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ABSTRAK 

Rachmawati, Dwi. 2018.“Tinjauan Etika Bisnis Islam Terhadap Praktik 

Penjualan Sepatu Tiruan Di Jalan Sawo Magetan.” Skripsi. Jurusan 

Muamalah Fakultas Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Ponorogo. Pembimbing Atik Abidah, M.S.I. 

Kata Kunci: Etika Bisnis Islam, Transaksi Penjualan, Kualitas Produk 

Jual beli merupakan salah satu aktivitas bisnis yang diperbolehkan dalam 

Islam. Etika seharusnya diterapkan dalam bisnis dengan menunjukkan bahwa 

etika mengatur semua aktivitas  yang disengaja. Cara bisnis yang paling 

memperburuk citra perniagaan adalah kebohongan, manipulasi dan mencampur 

aduk kebenaran dan kebatilan. Salah satu praktik yang menyimpang mengenai 

bisnis adalah penjualan sepatu Kickers tiruan di Jalan Sawo Magetan. Hal tersebut 

dilakukan oleh para pengrajin kerajinan kulit karena tingkat permintaan sepatu 

Kickers tiruan yang terus meningkat, maka para pengrajin kerajinan kulit terus 

memproduksi sepatu Kickers tiruan dan menjualnya tanpa memberi informasi 

kepada pembeli adanya sepatu Kickers tiruan yang dijual dan bagaimana kualitas 

sepatu Kickers tiruan tersebut. 

Dari latar belakang tersebut ada dua pokok permasalahan yang perlu 

dibahas adalah: 1). Bagaimana tinjauan etika bisnis Islam terhadap transaksi 

dalam penjualan sepatu tiruan di Jalan Sawo Magetan. 2). Bagaimana tinjauan 

etika bisnis Islam terhadap kualitas produk dalam penjualan sepatu tiruan di Jalan 

Sawo Magetan. 

Menurut jenisnya, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan jenis penelitian lapangan (field research) dan cara berfikir yang deduktif. 

Pengumpulan data penelitian ini menggunakan wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Kemudian data diolah melalui proses editing, organizing, dan 

penemuan hasil data.  

Dari hasil pembahasan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 1). 

Transaksi penjualan sepatu tiruan di Jalan Sawo Magetan tidak sesuai dengan 

prinsip etika bisnis Islam karena adanya ketidakjujuran dalam proses transaksi 

penjualan sepatu Kickers tiruan yakni kurangnya informasi bahwa sepatu yang 

dijual adalah sepatu tiruan. Untuk pembeli yang sudah sebelumnya sudah 

mengetahui adanya sepatu tiruan hal tersebut tidak melanggar etika bisnis Islam. 

2). Kualitas produk sepatu tiruan di Jalan Sawo Magetan tidak sesuai dengan 

prinsip etika bisnis Islam karena adanya penggunaan kualitas kulit nomer satu dan 

kualitas kulit nomer dua yang digunakan para pengrajin kerajinan kulit untuk 

memproduksi sepatu Kickers tiruan sehingga pembeli dapat dirugikan. 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pelaku ekonomi sering disebut juga sebagai pelaku usaha atau pelaku 

bisnis. Merupakan setiap subjek yang melakukan kegiatan ekonomi. Pelaku 

ekonomi ini dapat meliputi orang perorangan, kumpulan orang, organisasi 

ekonomi, korporasi, atau badan usaha.1Manusia adalah makhluk sosial, yaitu 

makhluk yang berkodrat hidup dalam masyarakat. Sebagai makhluk sosial, dalam 

hidupnya manusia memerlukan adanya manusia-manusia lain yang bersama sama 

hidup dalam masyarakat. Dalam hidup bermasyarakat, manusia selalu 

berhubungan satu sama lain, disadari atau tidak, untuk mencukupkan kebutuhan-

kebutuhan hidupnya. Pergaulan hidup tempat setiap orang melaukan perbuatan 

dalam hubungannya dengan orang-orang lain disebut dengan muamalat.2 

Sesuai dengan pembagian mu’amalah, maka ruang lingkup fiqh 

mu’amalah juga dibagi menjadi dua: 

1. Ruang lingkup mu’amalah adabiyah 

Ruang lingkup muamalah yang bersifat adabiyah adalah ijab dan qabul, 

saling meridhoi, tidak ada keterpaksaa dari salah satu pihak, hak dan 

kewajiban, kejujuran pedagang, penipuan, pemalsuan, penimbunan dan segala 

sesuatu yang bersumber dari indera manusia yang terdapat kaitannya dengan 

pendistribusian harta dalam hidup masyarakat 

                                                             
1 Agung Eko Purwana, Hukum Ekonomi (Ponorogo: STAIN PO PRESS. 2011), 21. 
2Ahmad azhar basyir, Asas-Asas Hukum Muamalat (Hukum Perdata Islam), (Yogyakarta: 

UII PRESS, 2000),11. 



 

 

2. Ruang lingkup mu’amalah madiyah 

Adapun yang termasuk ruang lingkup pembahasan madiyah adalah 

masalah jual beli, gadai, jaminan dan tanggungan, perseroan atau 

perkongsingan, perseroan harta dan tenaga, sewa-menyewa, pemberian hak 

guna pakai, barang titipan, barang temuan dan lain-lain.3 

Transaksi jual beli merupakan aktifitas yang diperbolehkan dalam Islam 

salah satu kegiatannya adalah berbisnis. Berbisnis dalam jual beli merupakan 

kegiatan yang tidak bisa terpisahkan dari kehidupan sehari-hari. Hampir setiap 

hari manusia tidak terlepas dari kegiatan jual beli.4 Secara syar’i Allah telah 

menggariskan dalam al-Qur’an melalui firman-nya Surat an-Nisa’ ayat 29 :  





 





 

Artinya :Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan 

perdagangan yang kalian saling ridha. Dan janganlah kalian 

membunuh diri-diri kalian, sesungguhnya Allah itu Maha Kasih 

Sayang kepada kalian.5 

Ayat al-Qur’an di atas menjelaskan prinsip tentang perdagangan. Setiap 

muslim harus menjalani kehidupannya seolah-olah Allah selalu hadir bersamanya. 

Kita harus berfikir bahwa semua harta kekayaan yang kita miliki merupakan 

kepercayaan dari Allah Swt. Pernyataan al-Qur’an “cara yang salah atau “bathil” 

                                                             
3Qomarul Huda, Fiqh Muamalah (Yogyakarta: Teras, 2011),7. 
4Buchari Alma, Donni Juni Priansa, Manajemen Bisnis Syariah, (Bandung: Alfabeta, 

2016), 142.  
5al-Qur’an 4:29. 



 

 

berhubungan dengan praktik-praktik yang bertentangan dengan syariah dan secara 

moral tidak halal. Yang disebut perdagangn merupakan sebuah proses dimana 

terjadinya pertukaran kepentingan sebagai keuntungan tanpa melakukan 

penekanan yang tidak dihalalkan atau tindakan penipuan terhadapkelompok lain. 

Ayat al-Qur’an menekankan perbuatan baik dalam perdagangan, ini berati bahwa 

tidak boleh ada rasa tidak senang atau perbedaan antar golongan-golongan dalam 

hubungan bisnis.6 

Berbisnis merupakan aktivitas yang sangat dianjurkan dalam ajaran 

Islam. Bahkan, Rasulullah saw. sendiri pun telah menyatakan bahwa 9 dari 10 

pintu rezeki adalah melalui pintu berdagang (hadith). Artinya melalui jalan 

perdagangan inilah, pintu-pintu rezeki akan dapat dibuka, sehingga Allah Swt 

terpancar dari padanya. 7 

Etika dalam berbisnis seharusnya diterapkan dalam bisnis dengan 

menunjukkan bahwa etika mengatur semua aktivitas manusia yang disengaja, 

etika hendaknya juga berperan dalam bisnis.8 Di dalam etika bisnis jual beli, yang 

terpenting adalah kejujuran. Kejujuran merupakan puncak moralitas iman dan 

karakteristik yang paling menonjol dari orang-orang beriman. Sebaliknya 

kebohongan adalah pangkal cabang kemunafikan. Cara bisnis yang paling 

                                                             
6Rahman, Penjelasan Lengkap Hukum-Hukum Allah (Syariah)(Jakarta: Raja Grafindo 

Persada 2002), 444-445. 
7Veithzal Rivai, Islamic Business and Economic Ethics (Jakarta: PT Bumi Aksara. 2012), 

32. 
8Ibid., 9. 



 

 

banyakmemperburuk citra perniagaan adalah kebohongan, manipulasi dan 

mencampur aduk kebenaran dengan kebathilan.9 

Untuk mengembangkan lebih jauh sistem etika bisnis Islam terdapat 

prinsip yang menuntun pandangan filsafat etika Islam konsep yang membentuk 

sistem etika bisnis Islam ada lima yaitu keesaan, keseimbangan, kehendak bebas, 

taggung jawab, dan kebijakan. Berkaitan dengan masalah yang 

akanditelitimakaada beberapa prinsip etika bisnis Islam yang termasuk dalam 

transaksi yaitu keesaan dan tanggung jawab. Dalam keesaan dan tanggung jawab 

menekankan konsep amanah atau kepercayaan memiliki makna yang sangat 

penting karena semua harga dunia bersifat sementara dan harus digunakan secara 

bijaksana. Tanggung jawab juga termasuk dalam prinsip etika bisnis Islam yang 

harus diterapkan oleh pedagang karena seorang pedagang harus memikul  

tanggung jawab tertinggi atas tindakan yang pedagang tersebut perbuat.  Konsep 

etika bisnis Islam yang termasuk dalam masalah selanjutnya adalah 

keseimbangan. Keseimbangan dalam masalah kualitas sepatu tiruan sehingga para 

pelaku bisnis harus memberikan informasi secara rinci kepada pembeli dan 

menjual produk yang setara antara kualitas dan harga. 

Magetan merupakan salah satu kota penghasil kerajinan kulit terbesar di 

Jawa Timur. Industri kerajinan kulit di Kabupaten Magetan sudah ada sejak lama. 

Industri kerajinan kulit ini berpusat di Jl. Sawo Magetan. Pemilihan Jl. Sawo 

Magetan berdasarkan lokasinya yang sangat strategis, yaitu terletak tengah 

                                                             
9Yusuf Qardhawi, Peran Nilai dan Moral dalam Ekonomi Islam (Jakarta: Robbani Press, 

1997), 293. 



 

 

Kabupaten Magetan dan dijalur yang dilalui kendaraan pariwisata yang hendak 

menuju ke objek wisata Sarangan. Perkembangan produksi kerajinan kulit 

Magetan ini sangat berkembang pesat yang tentu diimbangi dengan 

perkembangan pemasaran produk. Seiring dengan perkembangan produk yang 

begitu cepat dan persaingan antar produsen yang begitu ketat, membuat para 

pelaku industri di Kabupaten Magetan ini menggunakan cara yang tidak baik, 

yakni dengan membuat produk tiruan atau imitasi.  

Dari hasil pengamatan diketahui bahwa para pelaku industri kerajinan 

kulit di Kabupaten Magetan banyak yang membuat produk tiruan atau imitasi 

seperti sepatu, tas, dompet dll dengan menggunakan merek produk yang sudah 

ada dipasaran. Hampir semua toko di Jalan Sawo Magetan menjual produk tiruan 

tersebut.10 

Menariknya salah satu produk yang laris terjual dipasaran adalah 

produk sepatu dengan menggunakan merek Kickers. Pemilihan bentuk dan warna 

yang digunakan sama persis dengan sepatu Kickers aslinya. Kickers adalah salah 

satu merek sepatu yang sangat terkenal di Indonesia. Kualitas sepatu merek 

Kickers asli sangat bagus, harganyapun terbilang cukup mahal untuk masyarakat 

menengah di sekitaran Magetan. Sepatu Kickers yang asli dihargai mulai Rp. 

700.000.00,- sampai jutaan. Sepatu Kickers yang asli hanya dapat ditemui pada 

toko tertentu. Namun dengan adanya produk tiruan berupa sepatu bermerek 

Kickers tersebut sangatlah mudah bagi masyarakat menemuinya. Sasaran produk 

                                                             
10Laili Nurhayati, Hasil Wawancara, 22 Februari 2018.  

 



 

 

sepatu Kickres tiruan tersebut adalah remaja dan para ibu rumah tangga. Karena 

harganya yang sangat terjangkau dan mudah ditemui. Produk sepatu Kickers 

tiruan pun sudah banyak dipasarkan disekitaran Kabupaten Magetan seperti di 

Madiun, Ngawi, Ponorogo dll. Pemasarannya pun melaui reseller yang sengaja 

menjual kembali produk sepatu tiruan merek Kickers dari Magetan.11 

Namun dengan mengutamakan keuntungan besar yang diraih oleh para 

pedagang maupun reseller ini menjadikan kurangnya kejujuran dalam kegiatan 

berdagang. Dalam praktik transaksi jual beli mereka tidak mencerminkan ciri khas 

kehidupan pasar Islami yang mengedepankan unsur kejujuran untuk memperoleh 

berkah usaha. Dalam akad transaksi penjualan produk tiruan berupa sepatu 

Kickers tersebut para pedagang tidak ada komunikasi antara pedagang dan 

pembeli kalau produk yang dijual adalah produk tiruan. Dalam menawarkan 

produknya mereka hanya menyebutkan kalau sepatu yang mereka jual adalah 

sepatu jenis Kickersdan produsen yang mempunyai itikad baik tentu saja tidak 

menjual produk barang yang berbeda kualitas yaitu dengan kualitas kulit super, 

kualitas kulitsatu dan kualitas kulit dua. Dan produk sepatu Kickers yang dijual 

menggunakan bermacam-macam kualitas kulit tergantung pengrajin yang 

memproduksi dan bahan kulit yang ada. Biasanya kualitas kulit yang digunakan 

bukan kulit super yang di standarkan oleh Pemerintah Kabupaten Magetan. 

Dengan adanya kualitas yang kurang baik tentu saja dapat merugikan pihak 

pembeli. 

                                                             
11Laili Nurhayati, Hasil Wawancara, 22 Februari 2018.  

 



 

 

Dari latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk mengkaji lebih 

mendalam tentang praktik penjualan produk tiruan berupa sepatu dari sudut 

pandang etika bisnis Islam. Maka penyusun melakukan penelitian dan penyusunan 

skripsi dengan judul “Tinjauan Etika Bisnis Islam Terhadap Praktik Penjualan 

Sepatu Tiruan di Jalan Sawo Magetan” 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah diatas dapat ditarik beberapa rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana tinjauan etika bisnis Islam terhadap transaksi dalam penjualan 

sepatu tiruan di Jalan Sawo Magetan? 

2. Bagaimana tinjauan etika bisnis Islam terhadap kualitas produk dalam 

penjualan sepatu tiruan di Jalan Sawo Magetan?  

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui etika bisnis Islam terhadap transaksi dalam penjualan 

sepatu tiruan di Jalan Sawo Magetan. 

2. Untuk mengetahui etika bisnis Islam terhadap kualitas penjualan produk 

sepatu tiruan di Jalan Sawo Magetan. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik yang bersifat 

teoretis maupun praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sumber pengetahuan, 

acuan, dan rujukan bagi semua pihak yang ingin mendalami ilmu yang 



 

 

berkaitan dengan kegiatan muamalah khususnya pada bidang etika bisnis 

Islam dan dapat dijadikan sarana yang tepat untuk mengetahui dan 

memahami secara mendalam mengenai transaksi-transaksi yang terjadi di 

praktik penjualan sepatu di Jalan Sawo Magetan dan juga diharapkan 

nantinya akan berguna sebagai bahan kajian bagi penelitian yang selanjutnya.  

2. Manfaat Praktis  

Untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar sarjana sastra satu 

dalam bidang muamalah. Selain itu penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 

masukan bagi semua pihak yang berkaitan, untuk memenuhi dan memahami 

tentang Etika Bisnis Islam Terhadap Praktik Penjualan Sepatu Tiruan Di 

Jalan Sawo Magetan. 

E. Telaah Pustaka 

Penelitian yang sudah dilakukan terkait dengan etika bisnis Islam 

berguna untuk menjelaskan perbedaan antara penelitian yang akan dilakukan 

dengan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. 

Skripsi yang pertama karya Destia Rahmadiyani tahun 2012, dari 

Jurusan Hukum Bisnis Syariah Fakultas Syariah dengan judul “Jual Beli Barang 

Fashion Palsu Perspektif Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2001 Tentang Merek 

dan Maslahah (Studi Kota Kediri)”. Skripsi ini membahas tentang Maraknya 

praktik jual beli barang fashion palsu semakin lama semakin meningkat. Hasil 

dari penelitian ini menunjukkan bahwa faktor pendorong penjual menjual tas 

fashion palsu di Kota Kediri adalah banyaknya permintaan dari konsumen, pihak 

penjual tidak mengetahui tentang adanya aturan mengenai tindak pidana 



 

 

perdagangan produk atau barang palsu, tidak adanya sosialisasi dari pemerintah, 

dan tidak adanya tindakan tegas dari pemerintah daerah. Sedangkan faktor 

pendorong pengguna tas Fashion palsu di Kota Kediri adalah faktor lifestyle (gaya 

hidup), faktor gengsi, faktor ekonomi, faktor mudah didapat, faktor kegunaan, dan 

faktor tidak diketahuinya aturan mengenai tindak pidana merek. Dan praktik jual 

beli tas fashion palsu yang marak terjadi khususnya di Kota Kediri ini adalah 

tidak mengandung nilai-nilai kemaslahatan didalamnya.12 

Skripsi kedua karya Uswatun Hasanah tahun 2017 dengan judul 

“Tinjauan Etika Bisnis Islam terhadap Jual Beli Bekatul di Patran Sonobekel 

Tanjunganom Nganjuk”. Masalah yang diangkat penulis adalah mengenai etika 

bisnis jual beli. Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), 

yaitu suatu penelitian yang dilakukan dalam kancah kehidupan sebenarnya. Dari 

pembahasan ini dapat disimpulkan bahwa dalam proses produksi bekatul tidak 

sesuai dengan prinsip dasar etika bisnis Islam, karena telah melanggar prinsip 

kesatuan, keseimbangan, kehendak bebas, tanggung jawab dan kebenaran, sebab 

pedagang mencampur bekatul dengan sekam giling.Sedangkan proses jual beli 

pedagang dengan pembeli dari pemilik toko pakan ternak tidak melanggar prinsip 

dasar etika bisnis Islam, etika bisnis Islam dalam distribusi maupun etika bisnis 

Islam dalam jual beli, karena pembeli telah mengetahui bahwa bekatul kualitas 

biasa adalah bekatul berbahan dasar campuran.13 

                                                             
12Destia Rahmadiyani, “Jual Beli Barang Fashion Palsu Perspektif Undang-Undang 

Nomor 15 Tahun 2001 Tentang  Merek dan Maslahah (Studi Kota Kediri),”Skripsi(Malang: UIN 

Malang 2012). 
13Uswatun Hasanah,“Tinjauan Etika Bisnis Islam terhadap Jual Beli Bekatul di Patran 

Sonobekel Tanjunganom Nganjuk,”Skripsi (Ponorogo: IAIN Ponorogo 2017). 



 

 

Skripsi yang ketiga karya Nikmatul Isna pada tahun 2016 dengan judul 

“Tinjauan etika bisnis Islam terhadap jual beli gabah di Desa Gandukepuh 

Kecamatan Sukorejo Kabupaten Ponorogo ”. Masalah yang diangkat adalah 

mengenai tengkulak yang membeli gabah kualitas baik dan kualitas buruk dengan 

harga yang sama, selain itu dalam setiap penimbangan  gabah akan dikurangi 0,5 

kg. Teori yang digunakan ialah teori tentang etika bisnis Islam yang mencangkup 

pengertian , dasar hukum, prinsip-prinsip serta larangan. Skripsi ini adalah jenis 

skripsi lapangan dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data adalah 

dengan wawancara dan dokumen, kemudian dianalisis data menggunakan metode 

induktif. Dalam skripsi ini berkesimpulan bahwa dalam penetapan harga setiap 

kualitas gabah di Desa Gandukepuh Kecamatan Sukorejo Kabupaten Ponorogo 

tersebut bertentangan dengan etika bisnis Islam dan pemotongan berat timbangan 

oleh pihak tengkulak bertentangan dengan etika bisnis Islam karena dalam 

melakukan pemotongan berat timbangan dilakukan secara sepihak.14 

Berdasarkan beberapa kajian pustaka di atas, penelitian ini memiliki 

kesamaan tentang pembahasan mengenai etika bisnis dalam Islam yang terjadi di 

aktivitas jual beli. Sedangkan perbedaanya terletak pada  fokus pembahasan yang 

lain yakni membahas mengenai proses transaksi dan pemilihan kualitas produk 

yang digunakan untuk pembuatan sepatu tiruan di Jalan Sawo Magetan. Transaksi 

dan pemilihan kualitas tersebut akan dianalisin menggunakan prinsip-prinsip etika 

bisnis dalam Islam. 

 

                                                             
14Nikmatul Isna, “Tinjauan Etika Bisnis Islam terhadap Jual Beli Gabah di Desa 

Gandukepuh Kecamatan Sukorejo Kabupaten Ponorogo,” (Skripsi, STAIN Ponorogo, 2016). 



 

 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah salah satu cara atau sistem untuk mengerjakan 

sesuatu secara sistematis dan metodelogi adalah ilmu pegetahuan yang 

mempelajari proses berfikir, analisis berfikir serta mengambil kesimpulan yang 

tepat dalam suatu penelitian.15 Jadi metode ini merupakan langkah-langkah dan 

cara yang sistematis, yang akan ditempuh oleh seseorang dalam suatu penelitian 

dari awal hingga pengambilan kesimpulan. 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini pendekatan penelitian yang digunakan adalah 

penelitian lapangan (field reseach), dengan menggunakan studi kasus dan 

menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian  lapangan (field reseach) pada 

hakekatnya merupakan metode untuk menemukan secara khusus dan realistik 

apa yang tengah terjadi pada suatu saat di tengah masyarakat, jadi mengadakan 

penelitian mengenai beberapa masalah aktual yang kini tengah berkecamuk 

dan mengekspresikan diri dalam bentuk gejala atau proses sosial. Dengan kata 

lain, penelitian lapangan itu pada umumnya bertujuan untuk memecahkan 

masalah-masalah praktik dalam kehidupan sehari-hari. 

Penelitian kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 

perilakuyang dapat diamati.Penelitian kualitatif memiliki karakteristik alami 

sebagai sumber data langsung, deskriptif, proses lebih dipentingkan dari pada 

hasil. Dalam hal ini jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus tentang 

                                                             
15Soerjono Soekamto, Penelitian Hukum Normatif Suatu Tinjauan Singkat (Jakarta: Raja 

Grafindo Persada, 2001), 3. 



 

 

Tinjauan Etika Bisnis Islam Terhadap Praktik Penjualan Sepatu Tiruan di 

Jalan Sawo Magetan.Penelitian kualitatif dari sisi definisi lainya dikemukakan 

bahwa penelitian kualitatif merupakan penelitian yang memanfaatkan 

wawancara terbuka untuk menelaah dan memahami sikap, pandangan, 

perasaan dan perilaku individu atau sekelompok orang.16Metode penelitian 

kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada 

kondisi objek yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, 

teknik pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi, analisis data bersifat 

induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada 

generalisasi. 17 

Dengan demikian penelitian ini meneliti menggunakan pendekatan 

kualitatif. Prosedur penelitian kualitatif adalah prosedur yang akan 

menghasilkan data paparan, berupa ucapan, tulisan dan tulisan yang teratasi.  

2. Kehadiran Peneliti 

Penelitian kualitatif bertujuan mendapatkan laporan yang apa adanya 

dengan sedikit atau tanpa interpretasi atau campur tangan atas kata-kata lisan 

informan atau tanpa penafsiran atas pengamatan yang dilakukan oleh peneliti 

sendiri. Dalam penelitian ini peneliti bertindak sebagai pengamat penuh. 

Dalam hal ini peneliti peneliti berinteraksi sosial dengan subjek dalam 

penelitian dan selama itu data dalam bentuk catatan lapangan secara sistematis 

dan berlaku tanpa gangguan.  

 

                                                             
16Lexy J. Moleong,  Metodelogi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2009), 4-5. 
17Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2015), 1. 



 

 

3. Lokasi Penelitian 

Dalam penelitian ini lokasi atau daerah yang dijadikan obyek penelitian 

oleh penulis adalah pengrajin kulit di Jalan Sawo, Kelurahan Selosari, 

Kecamatan Magetan, Kabupaten Magetan. Penulis mengambil lokasi tersebut 

karena Jalan Sawo termasuk industri pengerajin kulit terbesar di Magetan dan 

adanya transksi penjualan sepatu tiruan. 

4. Data dan Sumber Data 

a. Data  

Data yang diperoleh adalah data observsi di pengerajin kulit jalan 

Sawo Magetan melalui wawancara terkait dengan proses transaksi dalam 

penjualan sepatu tiruan dan kualitas sepatu tiruan yang dijual oleh 

pedagang. Lalu hasil wawancara tersebut menjadi pemikiran peneliti yang 

akan digabungkan dengan etika bisnis Islam. 

b. Sumber data 

Sumber data yang diambil peneliti adalah melalui wawancara, 

observasi dan dokumentasi. Sumber datadiperoleh langsung dari subyek 

penelitian. Dalam konteks ini yang menjadi subyek penelitian adalah 8 

toko pengerajin kerajinan kulit di jalan Sawo Magetan dengan melakukan 

wawancara dan observasi pada pedagang dan karyawan toko yang 

mempunyai kapasitas dalam hal transaksi penjualan sepatu tiruan 

sedangkan dokumentasi yang diambil peneliti adalah foto perbandingan 

antara prosuk sepatu yang asli dan sepatu tiruan. Dan yang menjadi 

objeknya adalah toko pengerajin kulit yang ada di jalan Sawo Magetan. 



 

 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang peling strategis 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 

data. Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan pada natural 

setting (kondisi yang alamiah), sumber data primer dan teknik pengumpulan 

data lebih banyak pada observasi berperan serta (participan observasi) 

wawancara mendalam dan dokumentasi. 

Dalam proses pengumpulan data, instrumen yang digunakan oleh 

peneliti diantaranya observasi, wawancara dan dokumentasi. 

a. Observasi 

Observasi (observation) atau pengamatan merupakan suatu teknik 

atau cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan 

terhadap kegiatan yang sedang berlangsung. Obsevasi dapat dilakukan 

secara partisipatif ataupun nonpartisipatif.Dalam observasi partisipatif 

(participatory observation) pengamat ikut serta dalam kegiatan yang 

sedang berlangsung, pengamat ikut sebagai peserta rapat atau peserta 

penelitian.Dalam observasi nonpartisipatif (nonparticipatory 

observation) pengamat tidak ikut serta dalam kegiatan, dia hanya 

berperan mengamati kegiatan, tidak ikut dalam kegiatan.18 

Pada penelitian ini bentuk observasi yang dilakukan peneliti antara 

lain: pengamatan terhadap kegiatan Tinjauan Etika Bisnis Islam 

                                                             
18Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2009), 220. 



 

 

Terhadap Praktik Penjualan Produk Tiruan di Toko Sepatu Jalan Sawo 

Magetan. 

b. Wawancara  

Wawancara atau interviu (interview)merupakan salah satu bentuk 

teknik pengumpulan data yang banyak digunakan dalam penelitian 

deskriptif kualitatif dan deskriptif kuantitatif. Wawancara dilaksanakan 

secara lisan dalam pertemuan tatap muka secara individual. Adakalanya 

juga wawancara dilakukan secara kelompok, kalau memang tujuannya 

untuk menghimpun data dari kelompok seperti wawancara dengan suatu 

keluarga, pengurus yayasan, Pembina pramuka, dll. Wawancara yang 

diajukan untuk memperoleh data dari individu dilaksanakan secara 

individual.19 Dalam hal ini penulis melakukan wawancara terhadap 

pedagang dan pembeli sepatu tiruan. Wawancara yang dilakukan bersifat 

terbuka yaitu pihak yang diwawancara bahwa mereka bertindak sebagai 

responden. Metode wawancara yang digunakan yaitu wawancara semi 

terstruktur dimana sebelum penelitian telah membuat daftar pertanyaan 

wawancara, kemudian pada saat wawancara daftar tersebut digunakan 

namun adakalanya pertanyaan yang diajukan mengalir sesuai dengan 

situasi kondisi pada saat wawancara berlangsung. 

 

 

 

                                                             
19Ibid.,216. 



 

 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artinya barangbarang 

yang tertulis.20 Teknik ini adalah cara mengumpulkan data melalui 

peninggalan tertulis, terutama berupa arisp-arsip, buku, foto, transkrip 

dan lain-lain yang berhubungan dengan masalah penelitian.21 

Pada penelitian ini dokumentasi yang diambil peneliti adalah foto 

perbandingan antara produk yang asli dengan produk tiruan. 

6. Teknis Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan 

dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 

menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 

pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelaiari, dan membuat 

kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupu orang lain.22 

Teknik analisis data yang digunakan dalam pembahasan skripsi ini 

adalah metode deduktif.23 Dalam penelitian ini, dengan menguraikan teori-

teori atau dalil-dalil yang bersifat umum tentang etika bisnis Islam terhadap 

penjualan sepatu tiruan di jalan Sawo Magetan, kemudian melakukan 

analisis terhadap proses transaksi jual beli yang terjadi pada penjualan 

                                                             
20Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendeketan Praktek (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2002), 135. 
21Ibid.,206. 
22Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&G (Bandung: Alfabeta, 

2012), 244. 
23Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendeketan Praktek. 277. 



 

 

sepatu tersebut dan perilaku pengrajin kerajinan kulit  pada saat 

memproduksi  sepatu Kickers tiruan di jalan Sawo Magetan. 

7. Pengecekan Keabsahan Temuan 

Data Uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil 

penelitian kualitatif dilakukan dengan perpanjangan keikutsertaan, 

ketekunan pengamanan, triangulasi, pengecekan sejawat, kecukupan 

referensial, kajian kasus negatif dan pengecekan anggota.24 Dalam 

penelitian ini, uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil 

penelitian kualitatif dilakukan dengan:  

a. Perpanjangan Keikutsertaan  

Peneliti dalam penelitian kualitatif adalah instrumen itu sendiri. 

Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan data. 

Dalam hal ini keikutsertaan tersebut tidak hanya  dilakukan dalam waktu 

singkat, tetapi memerlukan perpanjangan  keikutsertaan peneliti pada 

latar penelitian. Maka perpanjangan keikutsertaan peneliti dalam 

penelitian ini akan memungkinkan peningkatan derajat kepercayaan data 

dikumpulkan. Maksud dan tujuan memperpanjang keikutsertaan dalam 

penelitian ini adalah: (a) dapat menguji ketidak benaran informasi yang 

diperkenalkan oleh distorsi, baik yang Berasal dari diri sendiri, maupun 

dari responden dan selain itu dapat membangun kepercayaan subyek, (b) 

dengan terjun ke lokasi dalam waktu yang cukup panjang, peneliti dapat 

                                                             
24Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif ,171. 



 

 

mendeteksi dan memperhitungkan distorsi yang mungkin mengotori data, 

pertama-tama dan yang terpenting adalah distorsi pribadi.  

b. Pengamatan yang Tekun  

Ketekunan pengamatan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan 

dengan persoalan atau isu yang sedang dicari.peneliti membaca seluruh 

catatan hasil penelitian secara cermat, sehingga dapat diketahui kesalahan 

dan kekurangannya. Sebagai bekal peneliti untuk meningkatkan 

ketekunan adalah dengan cara membaca berbagai referensi buku maupun 

hasil penelitian buku atau dokumentasi-dokumentasi yang terkai dengan 

penemuan yang diteliti.  

c. Triangulasi  

Teknik triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Ada empat 

macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan 

penggunaan: sumber, metode, penyidik, dan teori. 25 

Dalam hal ini, sumber datanya adalah penjual dan pembeli. Dengan 

triangulasi ini, maka dapat diketahui apakah narasumber memberikan 

data yang sama atau tidak. Kalau narasumber memberikan data yang 

berbeda, maka berarti datanya belum kredibel. 

 

                                                             
25Ibid.,327-330. 



 

 

8. Tahapan-Tahapan Penelitian 

Tahapan-tahapan penelitian tersebut adalah:  

a. Tahapan Pra Lapangan  

Tahapan ini dilakukan sebelum terjun ke lapangan serta 

mempersiapkan perlengkapan penelitian dalam rangka penggalian data. 

b. Tahapan Penggalian Data  

Tahapan ini merupakan eksplorasi secara terfokus sesuai dengan 

pokok permasalahan yang dipilih sebagai fokus penelitian. Tahapan ini 

merupakan pekerjaan lapangan di mana peneliti ikut serta melihat 

aktifltas dan melakukan inlerview, pengamatan dan pengumpulan data 

serta peristiwa-peristiwa yang diamati. Membuat diagram-diagram 

kemudian menganalisa data lapangan secara intensif dilakukan setelah 

pelaksanaan penelitian selesai. 

c. Tahapan Analisa Data  

Tahapan ini dilakukan beriringan dengan tahapan pekerjaan 

lapangan.Analisis telah dimulai sejak memmuskan dan menjelaskan 

masalah, sebelum terjun ke lapangan dan berlangsung terus sampai 

penulisan hasil penelitian. 

d. Tahapan Penulisan Laporan  

Tahapan ini merupakan tahapan terakhir setelah ketiga tahapan di 

atas dilaksanakan. 

 



 

 

Dalam hal ini penulis juga mencamtumkan jadwal penelitian 

sebagai berikut: 

No. Kegiatan Pelaksanaan Ket 

1. Penyusunan Proposal 26 - 29 Maret 2018  

2. Presentasi Proposal 02 Mei 2018  

3. Perizinan 07 - 09 Mei 2018  

4. Penyusunan Kerangka Konseptual 10 - 16 Mei 2018  

5. Penggalian dan analisis data 10 - 20 Mei 2018  

6. Penyusunan laporan penelitian 21- 2 Juni 2018  

G. Sistematika Pembahasan 

Dalam pembahsan ini penulis membagi dalam bagian-bagian, tiap 

bagian terdiri dari bab-bab. Dan setiap bab terdiri dari sub-sub bab yang saling 

berhubungan erat dalam kerangka satu kesatuan yang logis dan sistematis. Secara 

garis besar skripsi ini terdiri dari 5 (lima) bab, penulisan skripsi ini berdasarkan 

sistematika sebagai berikut:  

BAB I :  PENDAHULUAN 

Bab ini berfungsi sebagai gambaran umum untuk memberikan pola 

pemikiran bagi keseluruhan skripsi, yang meliputi latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

penelitian terdahulu, metode penelitian, dan sistematika 

pembahasan. 

 

 



 

 

BAB II:  JUAL BELI DAN ETIKA BISNIS DALAM ISLAM 

Bab kedua ini berisi tentang landasan teori, yang merupakan 

pijakan dan selanjutnya digunakan untuk menganalisis data laporan 

penelitian (skripsi) ini. Isi dari bab ini yaitu teori tentang jual beli, 

dasar hukum jual beli, rukun dan syarat jual beli, etika bisnis dalam 

Islam, prinsip etika bisnis Islam, dan membahas tentang sepatu 

tiruan.  

BAB III: GAMBARAN UMUM TERHADAP PRAKTIK PENJUALAN 

SEPATU TIRUAN DI JALAN SAWO MAGETAN 

Bab ini merupakan data hasil penelitian dari penggalian dan 

pengumpulan data dari lapangan yang didalamnya mencangkup 

gambaran umum lokasi penelitian yang meliputi : sejarah industri 

sepatu jalan sawo magetan, letak lokasi penelitian industri 

kerajinan kulit, dampak industri kerajinan kulit terhadap kehidupan 

sosial ekonomi masyarakat kelurahan selosari, serta sarana dan 

prasarana toko. Kemudian yang terkait dengan rumusan masalah 

yaitu mengenai bagaimana praktik transaksi penjualan sepatu 

tiruan dan kualitas sepatu yang diproduksi di jalan Sawo Magetan. 

BAB IV: ANALISIS ETIKA BISNIS ISLAM TERHADAP PRAKTIK 

PENJUALAN SEPATU TIRUAN  

Bab ini adalah pokok pembahasan dalam skripsi ini meliputi: 

tinjauan etika bisnis Islam terhadap  transaksi jual beli sepatu tiruan 

dan etika bisnis Islam terhadap kualitas sepatu tiruan di jalan Sawo 



 

 

Magetan. Pada bab ini menguraikan hasil pembahasan yang diteliti, 

yaitu transaksi dalam penjualan  dan kualitas sepatu tiruan di jalan 

Sawo Magetan yang ditinjau dari sisi etika bisnis dalam Islam. 

BAB V: PENUTUP 

Bab ini merupakan bab terahir dari penulisan skripsi, berisi tentang 

kesimpulan sebagai jawaban dari rumusan masalah yang sudah 

dipaparkan pada bab sebelumnya yang juga disertai dengan saran-

saran yang relevan dengan permasalahan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

BAB II 

JUAL BELI DAN ETIKA BISNIS ISLAM 

 

A. Jual Beli 

1. Pengertian dan Dasar Hukum Jual Beli 

Jual beli secara etimologi, artinya menukar kepemilikan barang 

dengan barang atau saling tukar menukar. Kata al-bai’ (jual) dan al-syira’ 

(beli) dipergunakan dalam pengertian yang sama.26 Namun secara 

terminologi, para ulama berbeda pendapat dalam mendefinisikan jual beli 

tersebut, beberapa pendapat ulama mengenai jual beli. 

a. Ulama Hanafiyah. Jual beli adalah pertukaran harta (benda) dengan 

harta berdasarkan cara khusus. (yang diperbolehkan). 

b. Imam Nawawi dalam Al-Majmu. Jual beli adalah pertukaran harta 

dengan harta untuk kepemilikan. 

c. Ibn Qudamah dalam kitab Al-Mugni. Jual beli adalah pertukaran harta 

dengan harta, untuk saling menjadikan milik.27 

Jadi, inti jual beli ialah suatu perjanjian tukar menukar benda atau 

barang yang mempunyai nilai secara sukarela diantara kedua belah pihak. 

Pihak yang satu menerima benda-benda dan pihak yang lain menerimanya 

sesuai dengan perjanjian atau ketentuan yang telah dibenarkan atau yang 

disepakati secara syara’ sesuai dengan ketetapan hukum. Maksudnya ialah 

memenuhi persyaratan, rukun-rukun, dan hal-hal lain yang ada kaitannya 

                                                             
26 Sohari Sahrani dan Ru’fah Abdullah, Fikih Muamalah (Bogor:Ghalia Indonesia, 2011), 

65. 
27 Buchari Alma dan Donni Juni Priansa, Manajemen Bisnis Syariah..., 142-143. 



 

 

dengan jual beli, sehingga bila syarat-syarat dan rukunnya tidak terpenuhi 

berarti tidak sesuai dengan kehendak syara’.28 

Dari kandungan ayat-ayat Al-Qur’an dan hadith-hadith Nabi saw., 

para ulama mengatakan bahwa hukum asal jual beli adalah mubah atau 

jawaz (boleh) apabila terpenuhi syarat dan rukunnya. Tetapi pada situasi 

tertentu, hukum bisa berubah menjadi wajib, sunat, haram. 

1) Asal hukum jual beli adalah mubah (boleh) 

2) Wajib, contohnya; wali menjual harta anak yatim apabila dalam 

keadaan terpaksa. 

3) Sunat, seperti jual beli kepada sahabat-sahabat atau famili yang 

dikasihi, dan kepada orang yang sangat berkeinginan pada barang itu 

4) Haram, apabila melakukan jual beli yang terlarang.29 

Sehingga dapat disimpulkan bahwasannya Jual beli boleh dilakukan 

selama tidak bertentangan dengan larangan Allah Swt adapun yang 

menjadi dasar diperbolehkannya jual beli terdapat dalam Q.S. Al-Baqarah: 

275.  

باَ مَ الر ِّ ُ الْبيَْعَ وَحَرَّ  وَأحََلَّ اللََّّ

Artinya: “Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba”. 

(Q.S. al-Baqarah: 275).30 

 

Imam Syafii menyatakan, asal jual beli diperbolehkan ketika 

dilaksanakan dengan adanya kerelaan atau keridhaan kedua pihak atas 

                                                             
28 Sohari Sahrani dan Ru’fah Abdullah, Fikih Muamalah..., 66.  
29 Ibid., 68. 
30 al- Qur’an, 2:275 . 



 

 

transaksi yang dilakukan, dan sepanjang tidak bertentangan dengan apa 

yang dilarang oleh syariah.  

Ulama muslim sepakat (Ijma’) atas kebolehan akad jual beli. Ijma’ ini 

memberikan hikmah bahwa kebutuhan manusia berhubungan dengan 

sesuatu yang ada dalam kepemilikan orang lain, dan kepemilikan itu tidak 

diberikan begitu saja akan tetapi ada kompensasi yang harus diberikan.31 

2. Rukun dan Syarat Jual Beli 

Berdasarkan berbagai pendapat jumhur ulama, dapat disimpulkan 

bahwa rukun jual beli adalah menyangkut bai’ (penjual), mustari 

(pembeli), shighat (ijab dan qabul) dan ma’qud’alaih (benda atau 

barang).32  

Sedangkan syarat dalam jual beli yakni:  

a.  Orang berakad yakni penjual dan pembeli harus memenuhi syarat-syarat 

berikut, yaitu baligh, berakal, dan melakukan akad atas kehendak 

sendiri.33  

b.  Dalam ijab qabul, syarat yang harus terpenuhi ialah: 

1) Tidak ada yang memisahkan, pembeli jangan diam setelah penjual 

menyatakan ijab, begitupun sebaliknya.   

2) Tidak boleh diselingi dengan kata-kata lain antara ijab qabul.34 

3) Adanya kesesuaian ijab qabul dengan harga barang yang 

dijualbelikan.  

                                                             
31Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Fiqh Muamalah,Cet I,(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2008), 72-73. 
32 Buchari Alma dan Donni Juni Priansa, Manajemen Bisnis Syariah..., 142-143. 
33 Qomarul Huda, Fiqh Mu‟amalah, (Yogyakarta: Teras, 2011), 58.  
34 Sohari Sahrani dan Ru’fah Abdullah, Fikih Muamalah ..., 68. 



 

 

c. Benda atau barang yang dijualbelikan harus memenuhi hal-hal berikut: 

1) Suci atau mungkin disucikan.  

2) Memberi manfaat menurut syara’. 

3) Tidak dibatasi waktunya.  

4) Dapat diserah terimkan.  

5) Milik sendiri.  

6) Barang diketahui banyaknya, beratnya, takarannya, atau ukuran 

yang lainnya.35  

 d.  Syarat dalam nilai tukar barang pengganti ialah: 

1) Harga disepakati kedua belah pihak dan harus jelas jumlahnya.  

2) Dapat diserahterimakan pada waktu akad, sekalipun secara hukum 

seperti cek atau kartu kredit.  

3) Apabila jual beli secara barter, maka barang dijadikan nilai tukar 

bukan barang yang diharamkan. 36 

3. Larangan Dalam Jual Beli 

Dalam suatu transaksi jual beli ada beberapa hal-hal yang dilarang 

dalam aturan Islam mengenai jual beli, larangan tersebut ialah sebagai 

berikut:  

a. Larangan tadlis adalah transaksi yang mengandung suatu hal yang 

tidak diketahui salah satu pihak. Setiap transaksi dalam Islam harus 

didasarkan pada prinsip kerelaan antara kedua belah pihak. Mereka 

harus mempunyai informasi yang sama sehingga tidak ada pihak yang 

                                                             
35 Ibid., 69-70. 
36 M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam Fiqh Muamalat (Jakarta: PT 

Raja Grafindo Persada, 2004), 124-125.   



 

 

merasa dicurangi atau ditipu karena ada sesuatu yang tidak diketahui.37 

salah satu pihak. Penipuan ini bisa dalam hal kualitas barang, kuantitas 

barang, harga dan waktu penyerahan.38 

b. Larangan gharar ialah sesuatu yang mengandung ketidakjelasan atau 

ketidakpastian. Gharar dan tadlis sama-sama dilarang karena 

keduanya mengandung ketidakjelasan informasi barang atau produk. 

Namun berbeda dengan tadlis, dalam gharar ketidakjelasan informasi 

dialami kedua belah pihak, baik pembeli maupun penjual. 

Ketidakjelasan ini bisa dalam hal kualitas barang, kuantitas barang, 

harga dan waktu penyerahan.39 

c. Larangan riba secara bahasa berarti tambahan, berkembang, berbunga, 

berlebihan atau menggelembung. Sedangkan secara istilah, riba ialah 

akad yang terjadi karena penukaran tertentu, tidak diketahui sama atau 

tidak menurut aturan syara’ atau terlambat salah satunya. Hukum riba 

ialah haram, sebab sangat merugikan orang lain.40  

d. Larangan bai‟an-najasy adalah transaksi jual beli di mana seseorang 

pura-pura menawar barang yang diperdagangkan dengan maksud 

hanya untuk menaikkan harga, agar orang lain bersedia membeli 

dengan harga itu. Transaksi ini diharamkan karena penjual menyuruh 

orang lain memuji barangnya atau menawar dengan harga yang lebih 

tinggi agar orang lain tertarik membeli. Penawar sendiri tidak 
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bermaksud membeli barang, sebelumnya ia telah melakukan 

kesepakatan dengan penjual, ia hanya ingin menipu orang lain.41 

e. Larangan Talaqqi rukban adalah mengahadang pedagang yang 

membawa barang dagangan dari tempat produksi sebelum sampai 

pasar. Rasulullah Saw. melarang perdagangan seperti ini dengan 

tujuan untuk mencegah kenaikan harga. Rasulullah memerintahkan 

supaya suplai barang-barang hendaknya dibawa langdsung ke pasar 

hingga para penyuplai barang dan para konsumen bisa mengambil 

manfaat dari adanya harga yang sesuai dan alami.42 

f. Larangan Ihtikār adalah menimbun barang dengan tujuan spekulasi 

sehingga ia mendapat keuntungan besar di atas keuntungan normal, 

atau hanya menjual sedikit barang untuk mendapatkan harga yang 

lebih tinggi sehingga mendapat keuntungan di atas keuntungan 

normal.43 

g. Larangan penetapan harga merupakan salah satu praktik yang tidak 

diperbolehkan dalam syari’at Islam. Pemerintah ataupun yang 

memiliki otoritas ekonomi tidak memiliki hak dan wewenang untuk 

menentukan harga tetap suatu komoditas. Kecuali pemerintah telah 

menyediakan, untuk para pedagang, jumlah yang cukup untuk dijual 

dengan menggunakan harga yang ditentukan, atau pemerintah melihat 
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adanya kedzaliman di dalam sebuah pasar yang mengakibatkan 

rusaknya mekanisme pasar yang sehat.44 

h. Larangan ‘Urbun adalah salah satu praktik jual beli yang sering 

dilakukan oleh masyarakat. ‘urban yang berarti sesuatu yang 

digunakan sebagai pemikat barang. Jika seseorang membeli barang 

dagangan dan membayar sebagian harga pada penjual dengan catatan 

jika ia menggambil barang dagangan maka ia melunasi harga barang, 

dan jika ia tidak mengambilnya, maka barang tersebut itu menjadi 

milik penjual.45 

i. Larangan jual beli makanan yang belum ditakar. Bahwa orang yang 

membeli sesuatu dengan ditakar dan diterima, kemudian menjualnya 

lagi kepada orang lain, maka ia tidak boleh menyerahkannya dengan 

takarang yang terdahulu, namun ia harus menakar kembali dihadapan 

pembelinya.46 

j. Larangan menjual barang palsu atau rusak. Islam melarang semua 

bentuk transaksi curang, baik dalam pembelian maupun penjualan. 

Pengusaha Muslim harus senantiasa jujur setiap saat. Islam mendorong 

para pengusaha Muslim untuk bersikap jujur, dan memperlihatkan 

kerusakan barang yang akan dijualnya. Jika salah satu pihak 
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memutuskan untuk tidak ikut dalam proses transaksi, maka mereka 

boleh melakukannya tanpa paksaa.47 

k. Larangan membeli barang-barang curian. Seorang pengusaha Muslim 

tidak boleh secara sengaja membeli barang-barang curian baik untuk 

dirinya sendiri ataupun untuk dijual kembali. Bila melakukan hal ini, 

berarti ia ikut membenarkan kejahatan yang dilakukan oleh pencuri.48 

B. Etika Bisnis Islam 

1. Pengertian Etika Bisnis Islam 

Etika (Yunani Kuno: “ethikos”, berarti “timbul dari kebiasaan”) adalah 

cabang utama filsafat yang mempelajari nilai dan kualitas. Etika dapat 

didefinisikan sebagai prinsip moral yang membedakan baik dan buruk.49 

Istilah etika, secara teoritis dapat dibedakan dalam dua hal pengertian. 

Pertama, etika berasal dari kata Yunani ethos yang artinya kebiasaan dan 

karakter. Dalam pengertian ini, etika berkaitan dengan kebiasaan hidup 

yang baik, dari pada diri seseorang maupun pada suatu masyarakat atau 

kelompok masyarakat. Kedua, secara terminologis etika merupakan studi 

sistematis tentang tabiat konsep nilai, baik, buruk, harus, benar, salah dan 

sebagainya dan prinsip-prinsip umum yang membenarkan kita untuk 

mengaplikasinya atas apa saja. Dalam Islam, istilah yang paling dekat 

dengan istilah etika di dalam al-Qur’an adalah khuluq. Al-Khuluq dari kata 
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dasar khuluqa-khuluqun yang berarti tabi’at, budi pekerti, kebiasaan, 

kesatriaan dan keprawiraan.50 

Dapat diambil kesimpulan bahwa etika adalah suatu hal yang 

dilakukan secara benar dan baik, tidak melakukan suatu keburukan, 

melakukan hak dan kewajiban sesuai dengan moral dan melakukan segala 

sesuatu dengan penuh tanggung jawab. Sedangkan dalam Islam etika 

adalah akhlak seorang muslim dalam melakukan semua kegiatan termasuk 

dalam bidang bisnis.51 

Bisnis berasal dari bahasa Inggris “Business” yang berarti kegiatan 

usaha.52 Dalam kamus Bahasa Indonesia, bisnis diartikan sebagai usaha 

dagang, usaha komersial di dunia perdagangan, dan bidang usaha.53 Bisnis 

didefinisikan sebagai pertukaran barang, jasa atau uang yang saling 

menguntungkan atau memberi manfaat. Bisnis memiliki makna dasar 

sebagai “the buying and selling of goods services”. Pengertian bisnis tak 

lain adalah suatu organisasi yang menjalankan aktivitas produksi dan 

penjualan barang-barang dan jasa-jasayang diinginkan oleh konsumen 

untuk memperoleh profit. Barang yang dimaksud adalah suatu produk yang 

memiliki wujud (dapat diindra), sedangkan jasa adalah aktivitas-aktivitas 

yang memberi manfaat kepada konsumen atau pelaku bisnis lainnya.54 

Dalam pengertian lebih luas bisnis ialah suatu kegiatan usaha individu 
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yang terorganisasi untuk menghasilkan dan menjual barag dan jasa guna 

mendapatkan keuntungan dalam memenuhi kebutuhan masyarakat.55 Dari 

semua definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa suatu organisasi atau 

pelaku bisnis akan melakukan aktivitas bisnis dalam bentuk : (1) 

memproduksi dan atau mendistribusikan barang dan atau jasa, (2) mencari 

profit, dan (3) mencoba memuaskan keinginan konsumen.56 

Bisnis Islam dapat diartikan sebagai serangkaian aktivitas bisnis dalam 

berbagai bentuknya yang tidak dibatasi jumlah (kuantitas) kepemilikan 

hartanya (barang atau jasa) termasuk profitnya, namun dibatasi dalam cara 

peroleh dan pendayagunaan hartanya (ada aturan halal dan haram).57 

Dalam arti, pelaksanaan bisnis harus tetap berpegang pada ketentuan 

syariat (aturan-aturan dalam al-Quran dan al-Hadith). Dengan kata lain, 

syariat merupakan nilai utama yang menjadi payung strategis maupun 

taktis bagi pelaku kegiatan ekonomi atau bisnis.58 Dalam arti, pelaksanaan 

bisnis harus tetap tetap berpegang pada ketentuan syariat (aturan-aturan 

dalam al-Qur’an dan al-Hadith). Dengan kata lain, syariat merupakan nilai 

utama yang menjadi payung strategis maupun taktis bagi pelaku kegiatan 

ekonomi (bisnis).59 

Etika bisnis dalam Islam adalah serangkaian aktivitas bisnis dalam 

berbagai bentuknya (yang tidak dibatasi), jumlah kepemilikan (barang atau 

jasa) termasuk profitnya. Namun dibatasi dalam cara memperolehnya dan 
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pendayagunaan hartanya karena aturan halal dan haram.60 Etika bisnis 

Islam sebenarnya telah diajarkan Nabi saw. saat menjalankan 

perdagangan.karakteristik Nabi sebagai pedagang adalahselain dedikasi 

dan keuletannya juga memiliki sifat shidiq, fathonah, amanah, dan 

tabligh.61  

Etika bisnis Islam juga didefinisikan tentang baik, buruk dan salah 

yang berdasarkan pada perinsip moralitas. Dalam arti lain etika bisnis 

berarti seperangkat prinsip dan  norma dimana para pelaku usaha bisnis 

harus komit padanya dalam berinteraksi, berperilaku, dan berelasi guna 

mencapai tujuan-tujuan bisnisnya yang selamat.62 

2. Dasar Hukum Etika Bisnis Islam 

Dasar hukum Etika bisnis Islam yang terdapat dalam firman Allah Swt 

a. Surah al-Nisa: 29 

  
   
  

    
     

   
     

     
Artinya :”Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang bathil, kecuali dengan jalan 

perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka di antara kamu. 

Dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah 

adalah Maha Penyayang kepadamu.” (QS al-Nisa:29)63 
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b. Surah al-Baqarah: 42 

 

   

 

  

  

    

Atinya : “Dan janganlah kamu campur adukkan yang hak dengan yang 

bathil dan janganlah kamu sembunyikan yang hak itu, sedang 

kamu mengetahui” (QS. al-Baqarah: 42)64 

 

c. Surah As-Shaff : 10 

  

   

    

      

Artinya :“Wahai orang-orang yang beriman! Maukah kamu aku tunjukkan 

suatu perdagangan yang menyelamatkanmu dari azab yang 

pedih.” (QS As-Shaff: 10)65 
 

3. Prinsip Etika Bisnis Dalam Islam 

Sejumlah aksioma dasar sudah dirumuskan dan dikembangkan oleh 

para sarjana muslim. Aksioma-aksioma ini merupakan turunan dari hasil 

penerjemahan kontemporer akan konsep-konsep fundamental dari moral 

Islam. Rumusan aksioma ini diharapkan menjadi rujukan bagi para 

pebisnis muslim untuk menentukan prinsip-prinsip yang dianut dalam 

menjalankan bisnisnya. Aksioma-aksioma tersebut adalah sebagai 

berikut.66 

a. Persatuan 
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Berhubungan dengan konsep tauhid. Berbagai aspek dalam 

kehidupan manusia yakni politik, ekonomi, sosial dan keagamaan 

membentuk satu kesatuan homogen, yang bersifat konsisten dari dalam, 

dan integrasi dengan alam semesta secara luas. Tauhid merupakan 

landasan yang sangat filosofis yang dijadikan sebagai fondasi utama 

setiap langkah seorang muslim yang beriman dalam menjalankan fungsi 

kehidupannya.67 

Ketundukan manusia pada Tuhan telah membantu mereka 

merealisasikan potensi teomorfiknya, sekaligus membebaskannya dari 

perbudakan manusia. Dengan mengintegrasikan aspek religius dengan 

aspek-aspek kehidupan yang lain, seperti ekonomi, akan mendorong 

manusia ke dalam suatu keutuhan yang selaras, konsisten dalam 

dirinya, dan selalu merasa diawasi oleh Tuhan. Peran konsep tauhid 

akan menimbulakan perasaan dalam diri manusia bahwa ia akan selalu 

merasa diawasi segala aktivitas berekonomi.68  

Refleksi dari prinsip tauhid adalah perilaku manusia selaku 

pelaku ekonomi mengakui adanya hak mutlak Allah atas segala yang 

ada di antara keduanya termasuk dirinya (manusia), sehingga 

konsekuensinya akan tunduk dan patuh atas segala perintah dan 
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larangan-Nya.69 Allah Swt telah berfirman dalam Surah Adz-Dzariyat 

ayat 56 :  

   

   

    

Artinya : “Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melaikan supaya 

mereka mengabdi kepada-Ku.” (Q.S Adz-Dzariyat).70 

 

Kemudian dalam penerapan konsep tauwhid ini, seorang 

pengusaha muslim tidak akan berbuat: 

1)  Diskriminatif terhadap pekerja, pemasok, pembeli atau siapapun 

pemegang  saham perusahaan atas dasar ras, jenis kelaminatau 

agama. 

2) Dapat dipaksa untuk berbuat tidak etis, karena ia hanya takut dan 

cinta kepada Allah. 

3) Menimbun kekayaan dengan penuh keserakahan karena konsep 

amanah sangat penting bagi seorang muslim dan semua harta 

hanya bersifat sementara maka harus digunakan dengan 

bijaksana.71 

b. Keseimbangan 

Berhubungan dengan konsep keesaan adalah keseimbangan 

diantara berbagai kehidupan manusia seperti yang disebutkan di atas 

untuk menciptakan aturan sosial yang terbaik. Rasa keseimbangan ini 
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diperoleh melalui tujuan yang sadar.72 Keseimbangan atau ‘adl 

menggambarkan dimensi horizontal ajaran Islam, dan berhubungan 

dengan harmoni segala sesuatu di alam semesta.73  

Dalam beraktivitas di dunia bisnis, Islam mengharuskan untuk 

berbuat adil. Pengertian adil dalam Islam diarahkan agar hak orang lain, 

hak lingkungan sosial dan hak Allah dan Rasul-Nya berlaku sebagai 

stakholder dari petilaku adil  seseorang. Semua hak-hak tersebut harus 

ditempatkan sebagaimana mestinya (sesuai aturan syariah). Tidak 

mengakomodir salah satu hak diatas,  dapat menempatkan tersebut pada 

kezaliman. Karenanya orang yang adil akan lebih dekat kepada 

ketakwaan. Berlaku adil akan dekat dengan takwa sehingga dalam 

perniagaan, Islam melarang untuk menipu walaupun hanya sekedar 

membawa kondisi yang menimbulkan keraguan sekalipun. Kondisi ini 

dapat terjadi seperti adanya gangguan mekanisme pasar atau karena 

adanya informasi penting mengenai transaksi yang tidak diketahui oleh 

salah satu pihak. Gangguan pada mekanisme pasar dapat berupa 

gangguan padan penawaran dan gangguan dalam permintaan. Islam 

mengharuskan penganutnya untuk berlaku adil dan berbuat kebajikan. 

Dalam perniagaan, persyaratan adil yang paling mendasar adalah 

dalam menentukan mutu (kualitas) dan ukuran (kualitas) pada setiap 

takaran maupun timbangan.74 
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Konsep keseimbangan juga dapat dipahami bahwa keseimbangan 

hidup di dunia dan di akhirat harus diterapkan oleh seorang pebisnis 

muslim. Oleh karenanya, konsep keseimbangan berarti menyerukan 

kepada para pengusaha muslim untuk bisa merealisasikan tindakan-

tindakan (dalam bisnis) yang dapat menetapkan dirinya dan orang lain 

dalam kesejahteraan diniawi dan keselamatan akhirat. Allah Swt 

memperingatkan para pengusaha Muslim untuk75:   

    
  

    
      

 

Artinya : “Sempurnakanlah takaranmu apabila kamu menakar dan 

timbanglah dengan neraca yang benar, itulah yang lebih 

utama dan lebih baik akibatnya.”(Q.S Al-Isra’ 35)76 

 

Khalifah  atau pengemban amanat Allah Swt berlaku umum bagi 

semua manusia, tidak ada hak istimewa atau superioritas (kelebihan) 

bagi individu atau bangsa tertentu. Namun ini tidak berarti bahwa umat 

manusia selalu harus memiliki hak dan kewajiban  yang sama untuk 

mendapatkan keuntungan dari alam semesta itu sesuai dengan 

kemampuannya. Individu-individu dicipta (oleh Allah) dengan 

keterampilan, intelektualitas dan talenta yang berbeda-beda. Sehingga 

manusia secara instingtif diperintah untuk hidup bersama, bekerja sama 

dan saling memanfaatkan keterampilan mereka masing-masing.77  

c. Kehendak Bebas 
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Kemampuan manusia untuk bertindak tanpa tekanan eksternal 

dalam ukuran ciptaan Allah dan sebagai khalifah Allah dimuka bumi.78 

Pada tingkat tertentu, manusia diberikan kehendak bebas untuk 

mengendalikan kehidupannya sendiri manakala Allah Swt menurunkan 

ke bumi. Dengan tanpa mengabaikan kenyataan bahwa ia sepenuhnya 

dituntut  oleh hukum yang diciptakan oleh Allah Swt ia diberi 

kemampuan untuk berpikir dan membuat keputusan, untuk memilih apa 

pun jalan hidup yang ia inginkan dan yang paling penting untuk 

bertindak berdasarkan apa yang ia pilih. Tidak seperti halnya ciptaan 

Allah Swt yang lain di alam semesta, ia dapat memilih perilaku etis 

ataupun tidak etis yang akan ia jalankan.79  

Kebebasan berarti, bahwa manusia sebagai individu dan kolektif, 

punya kebebasan penuh untuk melakukan aktivitas bisnis. Dalam 

ekonomi, manusia bebas mengimplementasikan kaidah-kaidah Islam. 

Masalah ekonomi termasuk pada aspek muamalah, bukan ibadah, maka 

berlaku padanya kaidah umum, “semua boleh kecuali yang dilarang”, 

yaitu ketidakadilan dan riba.80  

Manusia memiliki kecenderungan untuk berkompetisi dalam 

segala hal, tak terkecuali kebebasan dalam melakukan kontrak di pasar. 

Oleh sebab itu pasar seharusnya menjadi cerminan dari berlakunya 

hukum penawaran dan permintaan yang direpresentasikan oleh harga, 

pasar tidak terdistirsi oleh tangan-tangan yang sengaja 
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mempermainkannya. Konsep ini juga mementukan bahwa pasar Islami 

harus bisa menjamin adanya kebebasan pada masuk atau keluarnya 

sebuah komoditas di pasar, berikut perangkat faktor-faktor produksinya. 

Hai ini dimaksudkan untuk menjamin adanya pendistribusian kekuatan 

ekonomi dalam sebuah mekanisme yang proposional.81 

Kebebasan merupakan bagian penting dalam nilai etika bisnis 

Islam, tetapi kebebasan itu tidak merugikan kepentingan kolektif. 

Kepentingan individu dibuka lebar. Tidak ada batasan pendapat bagi 

seseorang mendorong untuk manusia aktif berkarya dan bekerja dengan 

segala potensi yang dimilikinya. Keseimbangan antara kepentingan 

individu dan kolektif inilah menjadi pendorong bagi bergeraknya roda 

perekonomian tanpa merusak sistem sosial yang ada.82 Seorang 

Muslim, yang telah menyerahkan hidupnya kepada kehendak Allah Swt 

akan menepati semua kontrak yang telah dibuatnya. Dalam firmannya :  

    
    

     

Artinya : “Sebenarnya barang siapa menepati janji dan bertakwa, maka 

sungguh, Allah mencintai orang-orang yang bertakwa” (Q.S 

Al-‘Imran: 76)83 

 

Berdasarkan konsep kehendak bebas, manusia memiliki 

kebebasan untuk membuat kontrak dan menepatinya ataupun 

mengingkarinya. Seorang muslim, yang telah menyerahkan hidupnya 

pada kehendak Allah Swt akan menepati semua kontrak yang telah 
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dibuatnya.84 Dalam tataran ini, kebebasan manusia sesungguhnya tidak 

mutlak, tetapi merupakan kebebasan yang bertanggung jawab dan 

berkeadilan.85 

 

 

d. Tanggung Jawab 

Islam sangat menekankan pada konsep tanggung jawab, walaupun 

tidaklah berarti mengabaikan kebebasan individu ini berarti bahwa yang 

dikehendaki ajaran Islam adalah kebebasan yang bertanggung jawab. 

Manusia harus berani mempertanggung jawabkan segala pilihannya 

tidak saja dihadapan manusia, bahkan yang paling penting adalah 

dihadapan Allah. Bisa saja karena kelihatannya, manusia mampu 

melepaskan tanggung jawab perbuatannya yang merugikan manusia, 

namun kelak ia tiak akan pernah lepas dari tanggung jawab di hadapan 

Allah Yang Maha Mengetahui86 

Penerimaan pada prinsip tanggung jawab individu ini berarti 

setiap orang akan diadili secara personal dihari kiamat kelak. Tanggung 

jawab muslim yang sempurna ini tentu saja didasarkan atas cakupan 

kebebasan yang luas, yang dimulai dari kebebasan untuk memilih 

keyakinan dan berakhir dengan keputusan yang paling tegas yang perlu 

diambilnya.87  
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Tanggung jawab dalam Islam bersifat multi-tingkat dan berpusat 

baik pada tingkat mikro (individu) maupun tingkat makro (organisani 

dan masyarakat). Tanggung jawab mikro maupun makro (misalnya, 

antara individu dan berbagai institusi dan kekuatan masyarakat). 88 

Penerapan konsep tanggung jawab dalam etika bisnis Islam 

misalnya jika seseorang pengusaha muslim berperilaku secara tidak 

etis, ia tidak dapat menyalahkan tindakannya pada persoalan tekanan 

bisnis ataupun pada kenyataan bahwa setiap orang juga berperilaku 

tidak etis. Ia harus memikul tanggung jawab tertinggi atas tindakannya 

sendiri.89 Dengan firman Allah Swt:  

   
  

    
Artinya: “Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang telah 

diperbuat” (Q.S Al-Mudatstsir 38).90 

 

 Konsep ini berkaita tentang kesatuan, keseimbangan, dan 

kehendak bebas. Semua kewajiban harus dihargai kecuali jika secara 

moral salah. Sekali seorang muslim mengucapkan janjinya atau terlibat 

dalam sebuah perjanjian yang sah, maka ia harus menepatinya.91 

e.  Kebajikan 

Kebaikan (ihsan) atau kebaikan terhadap orang lain 

mendefinisikan sebagai ”tindakan yang menguntungkan orang lain 

lebih dibanding orang yang melakukan tindakan tersebut dan dilakukan 
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tanpa kewajiban apapun.”92 Melaksanakan perbuatan baik yang dapat 

memberikan kemanfaatan kepada orang lain, tanpa adanya kewajiban 

tertentu yang mengharuskan perbuatan tersebut atau dengan kata lain 

beribadah dan berbuat baik seakan akan melihat Allah, jika tidak 

mampu, maka yakinlah Allah melihat.93 

Kebenaran dalam konteks ini selain mengandung makna 

kebenaran, mengandung pula dua unsur yaitu kebajikan dan kejujuran. 

Dalam konteks bisnis kebenaran dimaksudkan sebagai niat, sikap dan 

perilaku benar meliputi proses transaksi, proses mencari atau 

memperoleh komoditas pengembangan maupun dalam proses 

menetapkan keuntungan. Dengan prinsip kebenaran ini maka etika 

bisnis Islam sangat menjaga dan berlaku preventif terhadap 

kemungkinan adanya kerugian salah satu pihak yang melakukan 

transaksi, kerja sama atau perjanjian dalam bisnis.94 Sebagaimana 

firman Allah Swt: 

   
  

     
      

Artinya : “Dan orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan, 

mereka itu penghuni surga. Mereka kekal di dalamnya” (Q.S 

Al-Baqarah 82)95 

 

 Kemurahan hati adalah fondasi dan Ihsan. Ke-Ihsan-an adalah 

tindakan terpuji yang dapat mempengaruhi hampir setiap aspek dalam 
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hidup, keihsahan adalah atribut yang selalu mempunyai tempat terbaik 

disisi Allah. Kedermawanan hati dapat terkait dengan keihsanan, jika 

diekspresikan dalam bentuk perilaku kesopanan dan kesantunan, 

pemaaf, mempermudah kesulitan yang dialami orang lain. Maka 

kewajiban seorang muslim untuk memberikan yang terbaik untuk 

komunitasnya dan bahkan untuk kemanusiaan secara umum.96 

Mengenai penerapan konsep kebenaran, kebajikan dan kejujuran, 

al-Ghazali merumuskan enam kebajikan berikut:  

1) Jika seseorang membutuhkan maka orang lain harus memberikannya 

dengan mengambil sedikit keuntungan, jika sang pemberi 

melupakan keuntungan maka hal itu lebih baik.  

2) Jika membeli sesuatu dari orang miskin, akan lebih baik bagi dirinya 

membayarnya sedikit berlebih.  

3) Dalam mengabulkan hak pembayaran dan pinjaman, seseorang 

harus bertindak bijaksana dengan memberi waktu banyak bagi 

peminjam. 

4) Sudah sepantasnya mereka yang ingin mengembalikan barang yang 

telah dibeli seharusnya diperbolehkan demi kebajikan.  

5) Merupakan tindakan yang baik bagi sang peminjam bila membayar 

hutangnya tanpa diminta.  
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6) Ketika menjual secara kredit, seseorang harus cukup bermurah hati, 

tidak memaksa membayar jika seseorang tidak mampu membayar 

dalam waktu yang ditetapkan.97 

Meskipun konsep-konsep di atas menentukan kita dalam tingkah 

laku sehari-hari, konsep-konsep tersebut lebih merupakan deskripsi 

filsafat etika Islam. al-Quran dan Sunnah melengkapi konsep-konsep ini 

dengan merumuskan tingkat keabsahan hukum bentuk-bentuk perilaku 

penting sebaimana juga wilayah haram dan halal bisnis pengusaha 

Muslim.98 

C. Kualitas Produk 

Produk adalah apa saja yang dapat ditawarkan kepada pasar agar dapat 

dibeli, digunakan atau dikonsumsi, yang dapat memutuskan kebutuhan 

mereka.99 Kualitas produk mencerminkan kemampuan produk untuk 

menjalankan tugasnya yang mencakup daya tahan, kehandalan, kemajuan, 

kekuatan, kemudahan dalam pemasaran, dan reparasi produk dan ciri-ciri 

lainnya. 

  Adapun beberapa faktor yang mempengaruhi kualitas produk, 

antara lain: 

a. Proses pembuatan produk dan perlengkapan serta peraturan yang 

digunakan dalam proses produksi. 
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b. Aspek penjualan. Apabila kualitas barang yang dihasilkan dari 

barang yang terlalu tinggi membuat harga jual semakin mahal 

sehingga jumlah yang terjual semakin rendah karena kemampuan 

beli terbatas. Sedangkan apabila kualitas dari barang yang dihasilkan 

dari barang yang terlalu rendah akan dapat menyebabkan 

berkurangnya penjualan. 

c. Perubahan permintaan konsumen. Konsumen atau pemakai sering 

menginginkan adanya perubahan-perubahan barang yang dipakainya 

baik kualitas maupun kuantitas. 

d. Peranan inspeksi. Selain dapat mengawasi atau menjadi kualitas 

standar yang telah ditetapkan juga berusaha untuk memperkecil 

biaya produksi.100 

Berikut ini kualitas bahan kulit terbagi menjadi tiga bagian, yaitu 

kategori kualitas tinggi, kualitas sedang dan kualitas rendah 

1) Kualitas tinggi. Keunggulan bahan ini adalah bahannya cukup awet 

dan tidak mudah pudar warnanya, serta jika diraba pada bagian 

permukaan sangat lembut. 

2) Kualitas sedang. Bahan ini adalah bahan kulit sintetis bukan kulit 

asli dan permukaan bahan yang agak lembut. 

3) Kualitas rendah. Bahan ini bersifat karakter dengan bahan ini adalah 

sangat tipis dalam permukaan kasar.101 
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D. Barang Tiruan 

Tiruan adalah melakukan sesuatu atau membuat hal yang sama 

seperti yang diperbuat orang lain berupa benda baik dari ukuran, bentuk dan 

warna yang serupa. Jadi barang tiruan adalah barang yang mirip dengan 

aslinya, namun barang tersebut dibandrol dengan harga yang jauh lebih 

murah dibanding dengan harga aslinya.102  

Adapun yang melatarbelakangi para penjual di Jalan Sawo Magetan 

untuk berjualan barang tiruan adalah 

1. Kebutuhan manusia terhadap produk industri dan produk-produk 

kebutuhan sekunderyang bermerek terkenal telah mendorong 

meningkatnya pembuatan dan penjualan produk-produk tiruan 

dikarenakan produk yang dibutuhkan masih populer dan mahal. 

2. Lebih menguntungkan, dikarenakan besarnya minat masyarakat terhadap 

barang tiruan tersebut sehingga produk tiruan laris dipasaran. 

3. Permintaan akan produk tiruan ini dilandasi oleh performa produk tiruan 

sudah sesuai dengan harapan konsumen, tidak jauh dari aslinya. 

4. Konsumen tidak memperdulikan masalah kualitas lagi pada produk 

imitasi ini, tetapi melihat reputasi penjualnya atau yang mejual produk 

tersebut. Semakin terpercaya penjualnya semakin positif dampak 
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penjualan produk tiruan tersebut karena penjual diharapkan memberikan 

iinformasi yang jujur.103 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB III 

GAMBARAN UMUM PRAKTIK PENJUALAN SEPATU TIRUAN  

DI JALAN SAWO MAGETAN 

A. Gambaran Umum Industri Sepatu Jalan Sawo Magetan 

1. Sejarah Industri Sepatu Jalan Sawo Magetan 

Usaha industri kecil dan kerajinan kulit di Magetan telah ada sejak 

lama yaitu sejak berakhirnya Perang Diponegoro pada tahun 1830. Pada saat 

itu sebagian pengikut Pangeran Diponegoro terletak dari Timur sampai ke 
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Magetan, kemudian memulai usaha penyamakan kulit dan selanjutnya 

dikembangkan produk turunannya yaitu kerajinan kulit atau produk kulit.104 

Pemerintah mencanangkan program REPELITA (Rencana 

Pembangunan Lima Tahun), mulai dibentuklah Departemen Perindustrian. 

Pemerintah mulai melakukan pembinaan untuk mengembangkan unit-unit 

usaha di daerah. Tidak terkecuali di Magetan, pemerintah mulai melakukan 

pembinaan dan pelatihan dasar untuk mengembangkan Industri Kerajinan 

Kulit Magetan. Pembinaan diberikan mulai dari ketrampilan dasar 

pembuatan kerajinan kulit dan pengembangan industri penyamakan kulit. 

Pada awalnya kegiatan penyamakan kulit di Magetan masih tersebar di 

daerah-daerah dan belum terorganisir dengan baik. Oleh karena itu gubernur 

Jawa Timur pada saat itu meresmikan Lingkungan Industri Kulit (LIK) di 

Magetan. Sebagai wadah berkumpul para pengusaha penyamakan kulit di 

Magetan. Lingkungan Industri Kulit (LIK) Magetan. Dengan dibangunya 

Lingkungan Industri Kulit (LIK), secara berangsur-angsur para penyamak 

kulit yang tersebar di Magetan mulai memindahkan kegiatan usahanya ke 

dalam lingkungan LIK. Usaha pemerintah ini terbukti berhasil. Karena 

dengan dibangunya LIK maka akan mepermudah dala melakukan kegiatan 

pambinaan terhadap para perajin. Pemerintah mulai mendorong Industri 

Kulit Magetan dengan penerapan kegiatan industri berbasis teknologi. 
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Sehingga Industri Kulit Magetan bisa menghasilkan produk kulit berkualitas 

tinggi dan mampu bersaing di pasar nasional.105 

Jenis produk yang dihasilkan dari industri kerajinan kulit dikelurahan 

Selosari anatara lain berupa sepatu, sandal, ikat pinggang, tas, gelang, 

gantungan kunci dan aksesoris lainnya. Jenis produk unggulan yang 

dihasilkan dari sentra kerajinan kulit di Selosari berupa berbagai macam alas 

kaki seperti sepatu dan sandal. Dalam perkembangan, usaha kerajinan kulit 

mengalami peningkatan. Produk yang dihasilkan tidak hanya sepatu dan 

sandal melainkan barang kerajinan dari kulit lainnya seperti ikat pinggang, 

tasm dan lainlain. Dari masing-masing produk tersebut kemudian diberi cat 

atau pewarna kulit seperti warna coklat, merah, merah muda, hitam, putih, 

kuning, dan hujau. Namun ada sebagian yang sengaja dipertahankan sesuai 

dengan warna aslinya106 

 

 

2. Letak Lokasi Penelitian Industri Kerajinan Kulit 

Jalan Sawo merupakan bagian dari wilayah Desa Selosari Kecamatan 

Magetan Kabupaten Magetan. Kondisi Desa Selosari Kecamatan Magetan 

merupakan dataran persawahan, pemukiman, lahan kering, lahan basah 

dengan batas-batas sebagai berikut: 

a. Sebelah timur : Kelurahan Kepolorejo (Jl. Hasanudin). 

b. Sebelah barat : kelurahan Candirejo (Jl. Patimura). 
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c. Sebelah selatan : kelurahan Ringin Agung (Jl raya Sarangan). 

d. Sebelah utara : kelurahan Tawanganom (Jl Timor).107 

3. Dampak Industri Kerajinan Kulit Terhadap Kehidupan Sosial 

Ekonomi Masyarakat Kelurahan Selosari 

Adanya industri kerajinan kulit di Kelurahan Selosari tersebut 

membawa pengaruh sosial baik antara para pengrajin dengan pengrajin 

lainnya dan para pengrajin dengan masyarakat non pengrajin. Pengaruh 

yang nampak dikalangan para pengrajin yaitu hubungan yang terjalin 

semakin erat karena dengan adanya sentra sebagai pusat pengolahan sampai 

barang jadi semakin mudah dalam berkomunikasi dengan pengrajin lainnya. 

Para pengrajin bisa bekerja sama, bertukar pendapat, bersaing secara sehat, 

saling membantu dalam proses produksi dan sebagainya. Sementara itu, 

hubungan sosial para pengrajin dengan masyarakat non pengrajin justru 

semakin jauh karena para pengrajin disibukkan dengan kegiatan produksi 

barang kerajinan kulit. Intensitas pertemuan antara para pengrajin dengan 

masyarakat non pengrajin semakin jarang terlihat sehingga komunikasi yang 

terjalin juga melemah namun dengan keadaan demikian warga Selosari 

berusaha menjaga ikatan silahturahmi dengan baik108.  

Seiring berkembangnya industri kerajinan kulit maka mulai adanya 

peningkatan ekonomi dalam kehidupan para pengrajin. Mayoritas pengrajin 

berkembang menjadi besar, awalnya hanya menjadi karyawan biasa 

kemudian bisa mengumpulkan modal dan mendirikan unit usaha sendiri 
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hingga mempunyai karyawan yang cukup banyak serta daerah pemasaran 

yang luas sehingga pengrajin atau pengusaha memperoleh pendapatan yang 

besar juga.109 

Selain dapat dilihat dari kondisi perusahaan yang dimiliki oleh para 

pengusaha, terjadinya peningkatan ekonomi dapat juga dilihat dari 

terpenuhinya kebutuha yang cukup baik. Kebutuhan tersebut baik yang 

sifatnya primer atau sekunder seperti kebutuhan pangan, sandang, 

perumahan, pendidikan serta kesehatan yang cukup baik. Keberadaan 

industri kulit yang ada di Selosari mampu mengatasi permasalahan 

ketenagakerjaan. Dengan adanya industri kerajinan kulit di Selosari yang 

bersifat padat karya yaitu dengan banyak merekrut tenaga manusia maka hal 

tersebut sangat membantu mengatasi masalah pengangguran.110 

Usaha-usaha perekonomian lain di sekitar sentra Selosari yang tidak 

langsung berhubungan dengan pembuatan kerajinan kulit seperti adanya 

toko-toko kelontong yang menjual makanan, minuman, usaha jasa internet, 

usaha jasa parkir kendaraan yang dikerjakan dan sebagainya juuga sangat 

berpengaruh bagi pendapatan rumah tangga masyarakat di sekitarsentra 

kerajinan kulit Selosari.111 

Adanya peningkatan pendapatan rumah tangga telah berpengaruh pada 

perubahan dalam kehidupan ekonomi masyarakat Selosari. Perubahan 

terjadi sebagai akibat dari peningkatan taraf pendapatan ekonomi bisa dilihat 

dari gaya hidup sebelumnya. Hal ini bisa dibuktikan dengan adanya 
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kepemilikan barang selain dapat terpenuhi kebutuutuhan primer yaitu 

sepedah motor, mobil, perabot rumah tangga, barang-barang elektronik, 

rumah bertingkat dan lain-lain. Jadi keberadaan industri kerajinan kulit 

memberikan dampak positif terhadap kehidupan ekonomi masyarakat 

Selosari. Hal ini terlihat dari adanya peningkatan pendapatan, penambahan 

unit usaha dan pada akhirnya berpengaruh terhadap peningkatan 

kesejahteraan yang lebih baik.112 

4. Sarana dan Prasarana 

a. Tempat parkir 

b. Masjid  

c. Minimarket 

d. Toko oleh-oleh 

e. Warung makan113 

 

B. Praktik Penjualan Sepatu Tiruan Di Jalan Sawo Magetan 

1. Proses Pembuatan Sepatu Tiruan Di Jalan Sawo Magetan 

Dalam memenuhi kebutuhan hidup, manusia tidak lepas dari adanya 

transaksi jual beli. Dalam hal ini, jual beli adalah hal umum yang sering 

dilakukan oleh warga di Jalan Sawo. Baik jual beli yang bersifat pokok 

maupun hal-hal yang bersifat pelengkap. Jual beli merupakan pekerjaan 

terbanyak di Jalan Sawo Magetan. Industri kerajinan kulit menjadi mata 
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pencaharian utama untuk masyarakat Selosari khususnya di Jalan Sawo 

Magetan. Selain itu masyarakat Selosari juga banyak yang bekerja dibidang 

pertanian, mengelola perkebunan dan memelihara ternak. 

Hampir seluruh masyarakat di Jalan Sawo Magetan adalah sebagai 

industri kerajinan kulit dan sebagian lainnya sebagai petani, peternak, guru, 

pns, dan pensiunan. Industri kerajinan kulit yang ada sangatlah menjanjikan 

untuk masyarakat kelurahan Selosari. Dengan adanya Industri kerajinan 

kulit ini pengangguran yang ada di wilayah kelurahan Selosari berkurang 

dan cukup banyak menyerap tenaga kerja. Dari tahun ke tahun industri 

kerajinan kulit di Jalan Sawo Magetan berkembang dengan baik. Dengan 

adanya perkembangan yang baik maka remaja yang baru lulus SMA di 

sekitaran Selosari banyak yang memutuskan untuk ikut bergabung dengan 

pengrajin kulit di Selosari.114 

Permintaan di pasar pun semakin tahunnya semakin meningkat 

terlebih jika ada even Kemerdekaan Indonesia banyak dari Pemerintah Kota 

memesan sepatu untuk para petugas upacara atau paskibraka. Pesanan yang 

datang pun meningkat dari luar kota seperti Madiun, Ponorogo, Ngawi, 

Bojonegoro, Solo, Pacitan dan lain-lain. Adanya penerimaan siswa baru juga 

menguntungkan bagi pengrajin kulit di Jalan Sawo.115 

Industri pengrajin kulit di Magetan pun memiliki standar kulit yang 

sudah disahkan oleh Pemerintahan Kabupaten Magetan. Tidak tanggung 

Pemerintah Magetan menjadikan kualitas kulit super untuk industri 
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pengrajin kulit yang ada di Magetan. Namun penghasil kulit yang ada di 

Magetan tidak hanya menghasilkan kulit berkualitas super ada juga yang 

berkualitas kulit nomer satu dan nomer dua kergantung kondisi ternak yang 

ada.116 Namun dengan kesepakatan dengan pemerintah industri pengrajin 

kulit di Magetan hanya memproduksi bahan kulit dengan kualitas super 

yang sudah menjadi standar di industri kerajinan kulit Magetan.117 

Para pengrajin kulit di wilayah Kelurahan Selosari Magetan juga 

sudah mempunyai pelanggan masing-masing yang setiap tahunnya pasti 

bertambah. Dengan memperluas wilayah penjualan para pengrajin kulit 

mempunyai kaki tangan diberbagai kota di sekitaran Magetan untuk 

mempermudah memasarkan hasil kerajinan kulit. Permintaan pasar yang 

sangat banyak adalah berupa sepatu kulit yang menjadi primadona. Kaki 

tangan para pengrajin kulit biasanya disebut juga dengan reseller.  

Dengan perhitungan keuntungan rata-rata setiap toko mematok 15% 

untuk para reseller. Namun dengan meningkatnya permintaan pasar yang 

sangat baik para pengrajin kulit memanfaatkan keadaan pasar dengan 

mengunakan kulit kualitas satu dan kualitas dua yang tidak sesuai dengan 

standar Pemerintah Kabupaten Magetan sebagai bahan pembuatan sepatu. 

Tidak hanya kualitas yang berbeda dengan standar Pemerintah Kabupaten 

Magetan para pengrajin kulit di Jalan Sawo yang membuat sepatu dengan 

model yang sudah ada dipasaran dengan memberikan merek yang sama 

persis dengan merek yang sudah ada seperti merek sepatu Kickers. 
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Awalnya produk sepatu Kickers bukanlah hasil dari pengrajin kulit 

yang ada di Jalan Sawo Magetan tetapi dengan adanya permintaan yang 

banyak. Para pengrajin kulit di Jalan Sawo Magetan mulai memproduksi 

sendiri sepatu yang bermerek Kickers tersebut.  

Saat ini pengrajin kerajinan kulit yang ada di Jalan Sawo Magetan 

yang memproduksi sepatu Kickers tiruan ada kurang lebih 7 toko. Tidak 

banyaknya yang memproduksi sepatu yang bermerek Kickers karena 

sebagian pengrajin tetap mengunggulkan kualitas sepatu dengan berprilaku 

jujur. Para pengrajin kulit di Jalan Sawo Magetan yang tetep 

menggunggulkan kualitas produk sepatunya juga membuat model sepatu 

sama seperti sepatu Kickers yang ada tetapi bedanya pengrajin yang jujur 

menggunakan merek sesuai dengan tokonya.   

2. Praktik Penjualan Sepatu Tiruan Di Jalan Sawo Magetan 

Industri kerajinan kulit di Jalan Sawo Magetan menjadi sentra yang 

paling banyak dikunjungi oleh para wisatawan. Industri kerajinan kulit di 

Jalan Sawo Magetan ada sekitaran 29 toko yang menjual kerajinan kulit 

namun tidak semua yang memproduksi sendiri melainkan menjualkan 

titipan dari desa-desa di sekitaran Kelurahan Selosari. Untuk saat ini hanya 

ada 15 pengrajin kulit yang memproduksi dan mempunyai toko untuk 

menjual sendiri hasil produksinya.118 

Pembeli yang datang ke sentra Industri kerajinan kulit di Jalan Sawo 

Magetan ada yang langsung dilayani oleh pemilik toko ada yang dilayani 
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oleh karyawan. Setiap toko yang ada di Jalan Sawo Magetan sudah bayak 

yang memiliki karyawan setiap tokonya ada yang memiliki karyawan dua 

sampai 10. Karyawan yang menunggu toko dan karyawan yang ikut 

membatu memproduksi kerajinan kulit. 

Pembeli yang ingin membeli hasil kerajinan kulit yang ada di Jalan 

Sawo Magetan bisa langsung datang ke lokasi industri kerajinan kulit yang 

ada di Jalan Sawo Magetan ada juga yang sudah menggunakan sistem pesan 

yaitu melalui media sosial yang disediakan oleh para industri pengrajin yang 

ada di Jalan Sawo Magetan. 

Menurut Laili salah satu pembeli kerajinan kulit dari Jalan Sawo 

Magetan dia sebagai pembeli merasa kurang mendapatkan informasi yang 

benar. Para karyawan yang ada di industri kerajinan kulit Jalan Sawo 

Magetan tidak memberikan informasi yang seharusnya diberikan untuk 

konsumen. Para karyawan lebih mengunggulkan produk sepatu tiruan yang 

ada di tokonya. Merek Kickers adalah merek sepatu yang sering diusulkan 

oleh karyawan untuk dibeli pembeli. Tanpa memberi tahu informasi kalau 

sepatu Kickers yang dijual bukanlah asli produk industri pengrajin kulit 

Jalan Sawo Magetan. Dan  karyawan juga tidak memberikan informasi 

bahwa sepatu Kickers yang di jual di sentra kerajianan kulit Jalan Sawo 

bukanlah sepatu yang asli atau sering disebut dengan Original melainkan 

sepatu hasil tiruan yang dibuat kemudian di jual di Jalan Sawo Magetan.119 
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Pengrajin kerajinan kulit yang ada di Jalan Sawo sekarang tidak hanya 

menggunakan kulit kualitas super yang menjadi standar dari Pemerintah 

Kabupaten Magetan dengan adanya peningkata permintaan pasar para 

pengrajin kerajinan kulit juga memproduksi kerajinan kulit dengan 

menggunakan kulit kualitas nomer satu dan dua. untuk membedakan 

bagaimana sepatu kulit yang mempunyai kualitas super dan kualitas nomer 

satu dan nomer dua adalah dengan melihat tekstur kulit tersebut apabila kulit 

tersebut terlihat halus dan tidak kaku maka kualitas kulit tersebut adalah 

kulit super seperti standar Pemerintah Kabupaten Magetan. Namun jika 

kualitas kulit nomer satu dan dua kualitas kerajinan kulit tersebut 

mempunyai tekstur yang lebih kasar, mempunyai pori-pori yang besar dan 

lebih kaku daripada kulit yang berkualitas super.120  

Banyaknya industri pengrajin kulit yang ada di Jalan Sawo Magetan 

untuk membedakan produknya tentunya para pengrajin kulit menggunakan 

merek dagang yang berbeda-beda. Biasnya para pengrajin kulit memberikan 

merek sesuai dengan nama toko yang mereka dirikan. 

Harga yang ditawarkan di industri kerajinan kulit yang ada di Jalan 

Sawo Magetan cukup bersahabat dengan masyarakat yang ada di Magetan 

dan sekitaran Kabupaten Magetan. Harga sepatu kulit untuk wanita sekitaran 

Rp. 100.000,- sampai dengan Rp. 120.000,- dan untuk pria dipatok dengan 

Rp. 120.000,- sampai Rp. 150.000,- dengan harga tersebut kita sudah 

mendapatkan kualitas sepatu standar Pemerintah Kabupaten Magetan. 
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Namun harga sepatu Kickers yang ditawarkan di Jalan Sawo Magetan lebih 

mahal. Harganya mulai Rp. 130.000 sampai Rp. 170.000,- dengan 

menggunakan kualitas kulit nomer satu dan dua. Dengan munculnya kualitas 

sepatu kulit yang rendah dan harganya yang lebih mahal dibanding kualitas 

sepatu yang kualitas kulit super, maka akan merugikan pembeli.121 

Pembeli sepatu tiruan dari toko “MS” yang ada di Jalan Sawo Magetan 

ialah Salwa dari Desa Madigondo mengenai pembelian sepatu Kickers di 

sentra Industri kerajinan kulit di Magetan berikut penuturan Salwa pembeli 

sepatu Kickers tiruan di toko MS: 

Awalnya saya sudah mengetahui sentra Industri kerajinan kulit di 

Jalan Sawo Magetan sejak kecil. Saya termasuk langganan tetap di 

salah satu toko sepatu di Jalan Sawo Magetan karena saya sangat suka 

dengan produk yang ditawarkan dan banyaknya pilhan serta model 

yang ada. Harganya pun terbilang cukup murah karena sepatu yang 

ditawarkan memiliki kualitas baik. Sepatu-sepatu yang saya beli 

sangat awet dan bertahan lama. Namun waktu terakhir saya beli 

sepatu salah satu karyawan toko menawarkan sepatu merek Kickers 

dengan harga yang lebih mahal dibandi dengan sepatu yang biasanya 

saya beli. Karena model yang bagus akhirnya saya membelinya. 

Tetapi sepatu Kickers tersebut cepat kotor, tidak sama seperti sepatu 

kulit yang pernah saya beli, karet bawah sepatunya juga mudah 

keropos.122 

Berdasarkan hasil wawancara kepada saudari Salwa diketahui bahwa 

pemilik toko dan karyawan toko “MS” dalam menjual produk sepatu 

Kickers tidak memberikan informasi secara jujur kalau sepatu Kickers yang 

dijual adalah sepatu tiruan yang hanya menggunakan mereknya untuk 

meningkatkan keuntungan. Dan karyawan yang melayani tidak menjelaskan 
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kualitas sepatu tersebut. Karyawan hanya mempromosikan tanpa memberi 

informasi yang jelas. 

Kemudian Agustini dari Madiun yang membeli sepatu di sentra 

kerajinan kulit di Jalan Sawo Magetan pada salah satu toko “FV” yang 

sudah mengetahui adanya sepatu tiruan Agustini menuturkan: 

Saya awalnya mengetahui kalau di Jalan Sawo Magetan menjual 

sepatu Kickers yang sama dijual di departement store yang ada di 

samping rumah saya. Saya tau kalau sepatu ini adalah sepatu tituan 

dari Mall yang ada di samping rumah saya tapi karena saya suka 

modelnya saya membeli sepatu tersebut. Dan ketika saya tanya 

bagaiman kualitas sepatu tersebut karyawan toko FV mengatakan 

bahwa kulit yang digunakan adalah kulit asli bukan campuran. Tetapi 

faktanya sepatu tersebut sangatlah kaku beda dengan sepatu dengan 

merek yang sama seperti merek toko warnanya juga tidak berkilau 

seperti sepatu yang bermerek toko.123 

Diketahui dari hasil wawancara dengan Agustini bahwa sebenarnya ia 

sudah mengetahui kalau sepatu yang dibelinya adalah sepatu tiruan bukan 

sepatu original seperti yang ada di Mall dekat rumahnya. Tetapi karena ingin 

memiliki model sepatu yang sama seperti sepatu yang ada di Mall ia 

membeli sepatu dengan harga yang sangat berbeda dengan aslinya. 

Karyawan toko FV juga tidak memberi informasi kalau sebenarnya kualitas 

yang digunakan untuk sepatu bermerek Kickers bukan kualitas yang sudah 

distandarkan oleh Pemerintah Kabupaten Magetan  

Kemudian Choirul Umiati dari Plaosan Magetan yang membeli sepatu 

jenis Kickers yang ada di Magetan yang sudah mengetahui adanya sepatu 

Kickers yang dibelinya adalah sepatu tiruan, menyampaikan sebagai berikut: 
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Saya membeli sepatu Kickers dengan harga Rp. 150.000,- kualitas 

sepatu yang saya beli bagus, bahannya enak dipakai, model yang 

ditawarkan juga banyak, cocok digunakan untuk kuliah atau acara lain 

karena nyaman dipakai. Perpaduan warna sepatunya bagus, solnya 

enteng, jahitannya juga rapi. Saya tau kalau yang saya beli bukan 

sepatu Kickers yang asli melainkan sepatu tiruan, sepatu Kickers yang 

asli dijual di Mall-Mall dan harganya juga mahal.124 

 

Diketahui dari hasil wawancara dengan Choirul Umiati bahwa tidak 

semua kualitas sepatu Kickers yang ada di Magetan jelek, ada juga sepatu 

bermerek Kickers yang ada di Magetan yang berkualitas bagus. Tidak 

semua pengrajin kerajinan kulit yang membuat sepatu kulit dengan bahan 

kulit kualitas satu atau dua untuk memperoleh keuntungan. 

Kemudian hasil wawancara dengan Citra Anggun Puspita yang 

membeli sepatu Kickers pada reseller yang ada di Madiun. Yang membeli 

sepatu Kickers dengan tidak ada persamaan penampilan yang berbeda 

dengan penampilan Kickers yang di jual di Mall-Mall berikut kutipan 

wawancara dengan Citra Anggun Puspita: 

Saya membeli sepatu Kickers di reseller yang ada di Madiun. Saya 

membelinya dengan harga Rp. 150.000,- saya tau kalau ini adalah 

sepatu Kickers tiruan karena kulitas sepatunya jelek. Tetapi karen 

modelnya bagus dan kekinian saya membelinya. Kulit yang digunakan 

juga berbeda sepatunya sangat ringan. Ketika saya pakai dan terkena 

air hujan saja warnanya sudah berubah dan perekat sepatunya juga 

sudah lepas. Tetapi waktu saya beli kardus yang digunakan untuk 

membungkus sepatunya sama persis dengan sepatu Kickers yang 

asli.125 

 

Demikian hasil wawancara saya dengan Citra Anggun Puspita bahwa 

produk sepatu Kickers tiruan pun dikemas dengan model dan kemasan yang 
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mirip sampai tidak ada bedanya dengan sepatu Kickers yang asli yang ada di 

Mall-Mall. 

Kemudian hasil wawancara dengan Hipah Ria yang mempunyai toko 

online dan pernah menjual produk sepatu bermerek Kickers di toko 

onlinenya: 

Peminat sepatu Kickers di sosial media yang saya miliki sangatlah 

banyak. Yang beli pun juga dari berbagai kota. Saya mematok harga 

sepatu Kickers tersebut dengan harga Rp. 60.000 sampai Rp. 80.000,- 

saja. Sebelumnya saya tidak mengetahui kalau sepatu yang saya jual 

adalah sepatu Kickers tiruan, saya tidak mengetahui kalau sepatu 

Kickers yang asli hanya ada di Mall.126 

 

Dari hasil wawancara dengan Hipah Ria diketahui bahwa tidak semua 

penjual online mengetahui kalau barang yang mereka jual adalah sepatu 

tiruan bukan yang asli. Karena permintaan yang banyak para penjual online 

tidak menghiraukan bagaimana kualitas barang yang mereka jual karena 

hanya memikirkan keuntugan saja. 

Berdasarkan data di atas, kebanyakan pembeli membeli produk sepatu 

tiruan karena sepatu yang ditawarkan oleh penjual memiliki model yang 

bagus. Corak warna yang bagus dan perpaduan warnanya cantik. Model 

yang dimiliki sepatu Kickers tiruan juga sangat banyak dan cocok untuk 

segala acara. Pembeli juga lebih memilih membeli sepatu Kickers tiruan dari 

pada yang asli karena pembeli lebih memilih membeli dengan harga yang 

murah dan model yang bagus. 
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Kemudian ada Mbak Figha yang memiliki toko di Jalan Sawo 

Magetan yang menjual produk sepatu Kickers tiruan yang sedang 

menawarkan Kickers tiruan kepada calon pembeli: 

Monggo mbak, mau cari apa? Ini ada sepatu kekinian harganya murah 

modelnya macam-macam. Mau dicarikan ukurannya juga ada. Nanti 

kalau mbaknya beli banyak saya kasih diskon. Bisa acak mbak 

modelnya, nanti saya beri pilihan model yang harganya sama127 

.  

Jadi, selama ada pembeli yang datang Mbak Figha selalu menawarkan 

sepatu tiruan tanpa memberikan informasi kepada calon pembeli bahwa 

sepatu yang ditawarkan adalah sepatu tiruan yang dibuat sama seperti sepatu 

aslinya, tanpa memberikan informasi adanya sepatu tiruan bahkan 

ditambahkan dengan penawaran potongan harga kepada pembeli yang akan 

membeli sepatu tiruan tersebut.  

Penjelasan lain yang didapatkan dari pembeli mengenai alasan lebih 

memilih membeli sepatu Kickers dibanding sepatu kulit laiinya yang di 

tawarkan oleh Mbak Figha: 

Tadi saya ditawari diskon dari Mbaknya, akhirnya saya memilih 

sepatu Kickers saja. Karena mumpung saya ada disini jadi sekalian 

beli sepatu kulit. Model sepatunya juga  bagus pilihan warnanya 

banyak.128 

Pembeli yang membeli sepatu Kickers tidak mengetahui kalau yang 

dibeli adalah sepatu tiruan yang dibuat oleh pengrajin kerajinan kulit yang 

ada di Jalan Sawo Magetan 

Menurut Pak Purwanto, dulu sebelum adanya sepatu Kickers tiruan 

yang masuk ke wilayah magetan para pengrajin kulit yang ada di Jalan Sawo 
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Magetan tidak ikut memproduksi Sepatu bermerek Kickers tersebut. Tetapi 

ketika para pengeajin yang melihat kalau sepatu Kickers yang dijual di Jalan 

Sawo Magetan sangat banyak dicari akhirnya ada pengrajin kerajinan kulit 

yang ada di Jalan Sawo yang kurang jujur dengan ikut memproduksi dan 

menjual sepatu Kickers tersebut. Tetapi pengrajin yang ada di Jalan Sawo 

Magetan tidak banyak juga yang tetap menjual produk yang asli dari 

kualitas kulit super dan meniru model sepatu Kickers dengan tidak 

menggunakan merek Kickers di sepatunya.129 Dalam berdagang Pak 

Purwanto hanya memproduksi sepatu kulit yang memiliki kualitas kulit 

super yang sudah di standarkan oleh Pemerintah Kabupaten Magetan. 

Sepatu yang di jual juga hanya sepatu kerja. Tetapi dengan adanya 

persaingan pasar Pak Purwanto juga ikut memproduksi sepatu kulit yang 

modelnya sama seperti sepatu Kickers tetapi tetap diberi merek sama seperti 

nama tokonya.  

Pada saat proses transaksi jual beli pengrajin kulit atau karyawan yang 

menjual sepatu Kickers tiruan tidak memberikan informasi secara benar 

mengenai sepatu yang dijual tersebut. Para karyawan hanya menyebutkan 

merek sepatu Kickers tanpa memberikan keterangan bahwa sepatu yang 

dijual adalah sepatu tiruan yang ditiru model dan mereknya. Penjual hanya 

memberikan informasi mengenai harga sepatu Kickers tersebut tanpa 

memberi tahu informasi yang sebenarnya tentang sepatu Kickers yang 

dijual. 
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3. Kualitas produk sepatu tiruan yang ada di Jalan Sawo Magetan 

Adapun persoalan kualitas sepatu tiruan yang bermerek Kickers yang 

ada di Jalan Sawo Magetan. Industri kerajinan kulit yang ada di Jalan Sawo 

Magetan awalnya tidak memproduksi sepatu yang bermerek Kickers akan 

tetapi dengan munculnya sepatu Kickers di pasaran akhirnya ada sebagian 

pengrajin kerajinan kulit yang ada di Jalan Sawo Magetan membuat sendiri 

sepatu bermerek Kickers tersebut. Tetapi tidak semua pengrajin yang ada di 

Jalan Sawo Magetan memprooduksi sepatu bermerek Kickers. 

Sepatu Kickers yang ada di Jalan Sawo Magetan tidak semuanya 

terbuat dari bahan kualitas sepatu yang bagus. Biasanya bahan kulit yang 

berkualitas bagus akan di produksi sebagai sepatu yang bermerek sama 

dengan toko pengrajin.130 

Sepatu yang berkualitas bagus adalah sepatu yang jika dilihat kulit 

luarnya halus tidak mempunyai pori-pori. Jika pegang kualitas kulit yang 

bagus memiliki bahan yang lembut yang lentur dan jika dipakai sepatu yang 

berkualitas bagus akan nyaman. 

 

Pemerintah Kabupaten Magetan telah menjadikan kulit kualitas super 

sebagai bahan baku pembuatan sepatu ataupun tas untuk menjadikan ciri 

khas kerajinan kulit asal Magetan. Untuk kualitas kulit dibawah kualitas 

kulit super pemerintah mengganjurkan para pengrajin kerajinan kulit untuk 
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tetap menggunakannya namun bahan tersebut hanya untuk pembuatan 

aksesoris. 

Kualitas sepatu Kickers tiruan yang ada di Magetan beragam ada yang 

bagus dan ada yang kurang bagus tergantung harga yang ditawarkan.  

Kualitas yang bagus biasanya memiliki ciri-ciri yang sama seperti kualitas 

sepatu kulit asli yang di produksi oleh pengrajin di Jalan Sawo Magetan. 

Namun kualitas yang kurang bagus memiliki ciri-ciri seperti jika di pegang 

kulit akan terasa kaku dan kasar, memiliki pori-pori lebih banyak dibanding 

kualitas yang bagus, apabila di pakai Kickers tiruan solnya akan terasa keras 

dan ringan. Kickers tiruan pada sol bawahnya diberikan tambahan jahitan 

melingkar.131 Jenis sepatu Kickers tiruan biasanya pada solnya semua 

berwarna sama yakni berwarna coklat muda. Di sekeliling tulisan Kickers 

pada sol terdapat gambaran motif bunga bunga.  

Kualitas sepatu Kickers asli yang hanya dijual di Mall-Mall yang ada 

di Kota besar. Memiliki ciri-ciri warna yang tidak terlalu mencolok, solnya 

tebal dan nyaman digunakan. Tidak ada jahitan pada sol sepatunya. 

Memiliki kualitas yang bagus, kulit sepatunya halus dan tidak memiliki 

pori-pori. Warna alas pada sepatu sesuai dengan warna sepatunya. Dibagian 

sol bagian dalam terdapat tulisan Kickers namun tidak ada motif bunga 

disekeliling tulisan. Terdapat logo kecil disamping kiri dan kanan sepatu. 

Logo pada bagian kanan berwarna hijau dan logo bagian kiri berwarna 

merah. Dan logo tersebut dijahit rapi sesuai warna sepatu. 
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BAB IV 

ANALISIS ETIKA BISNIS ISLAM TERHADAP PRAKTIK  

PENJUALANSEPATU TIRUAN DI JALAN SAWO MAGETAN 

 



 

 

A. Analisis Etika Bisnis Islam Terhadap Transaksi Penjualan Sepatu 

Tiruan Di Jalan Sawo Magetan 

Setiap manusia memerlukan harta untuk mencukupi segala kebutuhan 

hidupnya. Karenanya, manusia akan selalu berusaha memperoleh harta 

kekayaan itu. Salah satunya melalui bekerja, sedangkan salah satu dari ragam 

bekerja adalah berbisnis. Islam mewajibkan setiap muslim, khususnya yang 

memiliki tanggungan, untuk “bekerja”. Bekerja merupakan salah satu sebab 

pokok yang memungkinkan manusia memiliki harta kekayaan. Untuk 

memungkinkan manusia berusaha mencari nafkah, Allah Swt melapangkan 

bumi serta menyediakan berbagai fasilitas. 

Industri kerajinan kulit yang ada di Jalan Sawo Magetan merupakan 

sentra kerajinan kulit terbesar yang ada di Magetan. Di Jalan Sawo sendiri 

untuk saat ini ada 29 toko yang menjual hasil kerajinan kulit. Tetapi tidak 

semua memproduksi sendiri sepatu yang dijual hanya sekitar 15 toko yang 

memproduksi dan menjual hasil kerajinan kulitnya. Dan belum semua juga 

yang sudah diberikan hak paten oleh Pemerintah Kabupaten Magetan. Hak 

paten tersebut untuk mematenkan produk yang para pengrajin hasilkan hanya 

beberapa saja yang sudah memiliki hak paten. Biasanya toko yang 

memproduksi sendiri kerajinan kulitnya yang sudah mempunyai hak paten. 

Produk sepatu menjadi produk unggulan yang dihasilkan oleh para 

pengrajin kulit yang ada di Jalan Sawo Magetan. Salah satu produk sepatu 

yang paling banyak diincar adalah sepatu yang bermerek Kickers. Namun, 

tidak semua toko yang ada di Jalan Sawo Magetan menjual sepatu bermerek 



 

 

Kickers.  Untuk menambah pendapatan pengrajin kerajinan kulit yang ada di 

Jalan Sawo Magetan ikut memproduksi sepatu bermerek Kickers tersebut. 

Karena penjualannya yang terus meningkat. 

Dari proses transaksi penjualan sepatu tiruan yang ada di Jalan Sawo 

Magetan tersebut akan penulis analisis dengan prinsip-prinsip dasar etika 

bisnis Islam. Dalam prinsip-prinsip dasar etika bisnis Islam ada lima prinsip 

dasar, yakni pesatuan, keseimbangan, kehendak bebas, tanggung jawab, dan 

kebajikan. Penulis juga membedakan antara pembeli yang sudah mengetahui 

adanya sepatu tiruan dan yang belum mengetahui adanya sepatu tiruan.  

1. Ditinjau dari segi persatuan 

Persatuan berhubungan dengan konsep tauhid. Berbagai aspek 

dalam kehidupan manusia yakni politik, ekonomi, sosial dan keagamaan 

membentuk satu kesatuan homogen, yang bersifat konsisten dari dalam, 

dan integrasi dengan alam semesta secara luas. Tauhid merupakan 

landasan yang sangat filosofis yang dijadikan sebagai fondasi utama 

setiap langkah seorang muslim yang beriman dalam menjalankan fungsi 

kehidupannya.  

Berdasarkan prinsip ini maka pengusaha muslim dalam aktivitas 

bisnisnya tidak akan melakukan tiga hal. Pertama berbuat diskriminatif 

terhadap pekerja, pemasok, pembeli ataupun siapapun pemegang saham 

perusahaan atas dasar ras, warna kulit, jenis kelamin, ataupun agama. 

Kedua, dapat dipaksa untuk berbuat tidak etis, karena ia hanya takut dan 



 

 

cinta kepada Allah Swt. Ketiga, menimbun kekayaan dengan penuh 

keserakahan. 

Berdasarkan uraian di atas proses transaksi jual beli sepatu Kickers 

tiruan yang terjadi di Jalan Sawo Magetan oleh pengrajin kerajinan kulit 

dan karyawan kepada pembeli yang belum mengetahui sepatu tiruan 

berlaku tidak etis dan tidak sesuai dengan prinsip persatuan. Tidak 

adanya ketakutan telah berbuat tidak etis karena tidak memberikan 

keterangan secara benar kepada  para pembeli dan lebih memilih 

menimbun kekayaan. Padahal ia sudah mengetahui apa saja yang ia 

perbuat akan disaksikan oleh Allah Swt. 

Namun untuk pembeli yang sudah mengetahui kalau sepatu yang 

dijual di Jalan Sawo Magetan adalah sepatu tiruan tersebut tidak 

melanggar prinsip persatuan karena pembeli sebelumnya sudah 

mengetahui informasi sepatu tersebut dan tidak merasa dirugikan. 

2. Ditinjau dari segi keseimbangan (keadilan, kebenaran, dan kejujuran) 

Keseimbangan diantara berbagai kehidupan manusia untuk 

menciptakan aturan sosial yang terbaik. Rasa keseimbangan ini diperoleh 

melalui tujuan yang sadar. Keseimbangan atau ‘adl menggambarkan 

dimensi horizontal ajaran Islam, dan berhubungan dengan harmoni segala 

sesuatu di alam semesta.  

Dalam beraktivitas di dunia bisnis, Islam mengharuskan untuk 

berbuat adil. Pengertian adil dalam Islam diarahkan agar hak orang lain, 



 

 

hak lingkungan sosial dan hak Allah dan Rasul-Nya berlaku sebagai dari 

perilaku adil  seseorang. 

Dari sikap kebenaran, keadilan dan kejujuran ini maka suatu bisnis 

secara otomatis akan melahirkan persaudaraan. Persaudaraan antara 

pihak yang berkepentingan dalam berbisnis yang saling menguntungkan, 

tanpa adanya kerugian dan penyesalan. Bukan melahirkan situasi dan 

kondisi permusuhan dan persselisihan yang diwarnai dengan kecurangan. 

Dengan demikian kebenaran, keadilan dan kejujuran dalam semua proses 

bisnis akan dilakukan pula secara transparan dan tidak ada rekayasa. 

Dalam transaksi penjualan sepatu Kickers tiruan yang ada di Jalan 

Sawo Magetan para produsen atau karyawan toko telah berbuat tidak adil 

kepada pembeli yang belum mengetahui adanya sepatu tiruan, pengrajin 

kerajinan kulit yang tidak berlaku jujur. Maka hal ini membuat pembeli 

ataupun konsumen merasa dirugikan. Jadi proses transaksi jual beli 

sepatu Kickers tiruan yang ada di Jalan Sawo Magetan tidak sesuai 

dengan etika bisnis, karena kurangnya kejujuran oleh para penjual 

sehingga pembeli sering menyesal dan merasa dibohongi sehingga ini 

tidak sesuai dengan prinsip keseimbangan atau keadilan. 

Namun untuk pembeli yang sudah mengetahui adanya sepatu tiruan 

tersebut para penjual tidak telanggar prinsip keadilan, karena kedua belah 

pihak sama-sama mengetahui keadaan sepatu tersebut dan saling 

menguntungkan.  

3. Ditinjau dari segi kehendak bebas 



 

 

Kehendak bebas merupakan kemampuan manusia untuk bertindak 

tanpa tekanan eksternal dalam ukuran ciptaan Allah dan sebagai khalifah 

Allah dimuka bumi. Pada tingkat tertentu, manusia diberikan kehendak 

bebas untuk mengendalikan kehidupannya sendiri manakala Allah SWT 

menurunkan ke bumi. Dengan tanpa mengabaikan kenyataan bahwa ia 

sepenuhnya dituntut  oleh hukum yang diciptakan oleh Allah SWT, ia 

diberi kemampuan untuk berpikir dan membuat keputusan, untuk 

memilih apa pun jalan hidup yang ia inginkan dan yang paling penting 

untuk bertindak berdasarkan apa yang ia pilih. Tidak seperti halnya 

ciptaan Allah SWT yang lain di alam semesta, ia dapat memilih perilaku 

etis ataupun tidak etis yang akan ia jalankan. 

Berdasarkan prinsip kehendak bebas manusia di dalam bisnisnya 

mempunyai kebebasan untuk membuat suatu perjanjian, termasuk untuk 

menepati atau mengingkarinya. Dalam perjanjian manusia harus 

memenuhi semua janji-janjinya. Janji kepada Allah Swt ataupun janji 

yang dibuat kepada sesama dalam kehidupan. 

Berdasarkan uraian di atas proses transaksi jual beli sepatu Kickers 

tiruan kepada pembeli yang belum mengetahui adanya sepatu Kickes 

tiruan yang terjadi di Jalan Sawo Magetan untuk mendapatkan 

keuntungan para pengrajin kerajinan kulit melakukan inovasi baru 

dengan membuat sepatu yang terbilang laku dipasaran. Kebebasan 

merupakan bagian penting dalam nilai etika bisnis Islam, asalkan 

kebebasan itu tidak merugikan. Tetapi mereka melakukan inovasi baru 



 

 

menggunakan merek yang sudah beredar di pasaran sebelumnya. Pada 

saat transaksi jual beli yang pengrajin kerajinan kulit tidak menepati janji 

kepada pembeli. Pengrajin kerajinan kulit tidak mengatakan sejujurnya 

jika sepatu Kickers tersebut adalah sepatu Kickers tiruan ini membuat 

perjanjian yang dibuat adalah perjanjian palsu dan merugikan. 

Untuk pembeli yang sudah mengetahui adanya sepatu tiruan di 

Jalan Sawo Magetan tidak melanggar prinsip kehendak bebas ini. Karena 

tidak melanggar prinsip kehendak bebas yang dilakukan oleh pedagang 

kepada pembeli. 

4. Ditinjau dari tanggung jawab 

Islam sangat menekankan pada konsep tanggung jawab, walaupun 

tidaklah berarti mengabaikan kebebasan individu ini berarti bahwa yang 

dikehendaki ajaran Islam adalah kebebasan yang bertanggung jawab. 

Manusia harus berani mempertanggung jawabkan segala pilihannya tidak 

saja dihadapan manusia, bahkan yang paling penting adalah dihadapan 

Allah. Bisa saja karena kelihatannya, manusia mampu melepaskan 

tanggung jawab perbuatannya yang merugikan manusia, namun kelak ia 

tiak akan pernah lepas dari tanggung jawab di hadapan Allah Yang Maha 

Mengetahui. 

Dalam uraian di atas, dalam melakukan transaksi proses jual beli 

para pengrajin kerajinan kulit dan karyawan yang menjual sepatu tiruan 

kepada pembeli yang belum mengetahui adanya sepatu tiruan tidak 

menerpapkan prinsip etika bisnis Islam tanggung jawab. Pengrajin kulit 



 

 

tidak bertanggung jawab atas apa yang mereka perbuat. Jika mereka 

membuat sepatu Kickers tiruan seperti yang sudah ada di pasaran mereka 

juga harus bertanggung jawab mengatakan dengan jujur apa yang mereka 

jual. 

Untuk pembeli yang sudah mengetahui adanya sepatu tiruan 

tersebut penjual tidak melanggar prinsip tanggung jawab. Karena 

pembeli tidak merasa dibohongi oleh penjual. 

5. Ditinjau dari kebajikan 

Kebaikan (ihsan) atau kebaikan terhadap orang lain mendefinisikan 

sebagai ”tindakan yang menguntungkan orang lain lebih dibanding orang 

yang melakukan tindakan tersebut dan dilakukan tanpa kewajiban 

apapun.” Melaksanakan perbuatan baik yang dapat memberikan 

kemanfaatan kepada orang lain, tanpa adanya kewajiban tertentu yang 

mengharuskan perbuatan tersebut atau dengan kata lain beribadah dan 

berbuat baik seakan akan melihat Allah, jika tidak mampu, maka 

yakinlah Allah melihat. Kebenaran dalam konteks ini selain mengandung 

makna kebenaran, mengandung pula dua unsur yaitu kebajikan dan 

kejujuran.  

Dalam konteks bisnis kebenaran dimaksudkan sebagai niat, sikap 

dan perilaku benar meliputi proses transaksi, proses mencari atau 

memperoleh komoditas pengembangan maupun dalam proses 

menetapkan keuntungan. Dengan prinsip kebenaran ini maka etika bisnis 

Islam sangat menjaga dan berlaku preventif terhadap kemungkinan 



 

 

adanya kerugian salah satu pihak yang melakukan transaksi, kerja sama 

atau perjanjian dalam bisnis. 

Proses penjualan sepatu Kickers yang ada di Jalan Sawo Magetan 

yang dilakukan oleh penjual kepada pembeli yang datang tidak sesuai 

dengan prinsip kebaikan. Sebab pedadang tidak melakukan kebenaran 

dan kejujuran dalam bertransaksi. Dalam beraktivitas di dunia bisnis, 

Islam mengharuskan berdagang dengan menggunakan etika yang sesuai 

dengan ajaran Islam. Karena kalau tidak menggunaka sesuai etika bisnis 

Islam dapat menempatkan tersebut pada kezaliman. Tidak memberikan 

informasi secara jujur kepada pembeli dianggap sudah menzalimi 

pembeli karena pedagang tidak memberikan informasi secara benar 

mengenai barang yang dijual. Padahal kita sebagai pembeli memiliki hak 

untuk mendapatkan informasi secara benar terhadap barang yang telah 

kita beli kepada penjual sepatu yang ada di Jalan Sawo Magetan.  

Untuk pembeli yang sudah mengetahui adanya sepatu tiruan yang 

dijual di Jalan Sawo Magetan para pengrajin tidak melanggar prinsip 

kebajikan. Karena adanya sikap saling menguntungkan yang terjadi saat 

transaksi penjualan sepatu Kickers tiruan. 

Tidak adanya ketidak jujuran yang diterapkan ketika bertransaksi 

jual beli oleh para pengrajin dan para karyawan yang ada di Jalan Sawo 

Magetan merupakan perbuatan yang melanggar etika bisnis Islam hal 

tersebut berdasarkan firman Allah Swt. 



 

 

Larangan merugikan hak-hak orang lain, dalam surah asy-

Syu’ara’:183 

   


  
 

 
 

 
 

Artinya: “Dan janganlah kamu merugikan menusia pada hak-haknya 

dan janganlah kamu merajalela di muka bumi dengan 

membuat kerusakan” 

Kemudian dalam proses transaksi jual beli dalam etika bisnis Islam 

yang dilakukan oleh para penjual sepatu Kickers yang ada di Jalan Sawo 

Magetan Para pengrajin dan karyawan melanggar etika bisnis Islam yang ada. 

Berikut ini penjelasannya: 

1. Tidak memberikan informasi sepatu yang mereka jual secara jujur  dan 

transparan, apa adanya, dan terkadang para penjual menjerumuskan 

pembeli untuk membeli sepatu tiruan. 

2. Tidak melakukan metode distribusi yang bersifat jujur, memegang 

amanah dan berdakwah. 

3. Mengurangi ukuran, standar, kualitas dan timbangan secara curang. 

Dengan menggunakan kulit kualitas satu dan kualitas dua sebagai 

campuran untuk pembuatan sepatu kulit. 

Selain melanggar etika bisnis dalam Islam proses transaksi jual beli 

sepatu Kickers yang ada di Jalan Sawo Magetan juga melanggar larangan-

larangan yang ada dalam jual beli. Larangan yang dimaksud adalah larangan 



 

 

tadlis adalah transaksi yang mengandung suatu hal yang tidak diketahui salah 

satu pihak. Setiap transaksi dalam Islam harus didasarkan pada prinsip 

kerelaan antara kedua belah pihak. Mereka harus mempunyai informasi yang 

sama sehingga tidak ada pihak yang merasa dicurangi atau ditipu karena ada 

sesuatu yang tidak diketahui. salah satu pihak. Penipuan ini bisa dalam hal 

kualitas barang, kuantitas barang, harga dan waktu penyerahan. Dalam kasus 

tersebut penjual telah berprilaku tidak jujur dengan tidak memberikan 

informasi secara tidak benar ketika melakukan transaksi jual beli sepatu yang 

ada di Jalan Sawo Magetan. Sedangkan pembeli yang membeli sepatu tiruan 

berupa Kickers tidak mengetahui informasi yang benar mengenai sepatu yang 

mereka beli. 

Namun, untuk para pembeli yang sudah mengetahui sepatu yang dijual 

adalah sepatu Kickers tiruan hal tersebut tidak melanggar etika bisnis dalam 

Islam. karena adanya informasi yang telah diketahui oleh pembeli walaupun 

para pengrajin tidak memberikan informasi kepada pembeli bahwa sepatu 

yang dibeli adalah sepatu tiruan. Hal tersebut tidak merugikan pihak 

manapun. 

Berdasarkan analisis diatas maka penulis menyimpulkan bahwa untuk 

transaksi yang dilakukan oleh pengrajin kerajinan kulit atau karyawan di 

Jalan Sawo Magetan kepada pembeli yang belum mengetahui adanya sepatu 

Kickers tiruan maka para pengrajin kerajinan kulit atau karyawan toko 

melanggar lima prinsip etika bisnis Islam yaitu persatuan, keseimbangan, 

kehendak bebas, tanggung jawab dan kebajikan. Namun untuk pembeli yang 



 

 

sebelumnya mengetahui adanya informasi sepatu Kickers tiruan maka para 

pengrajin kerajinan kulit dan karyawan tidak melanggar etika bisnis Islam. 

Sebagai seorang muslim seharusnya kita menerapkan etika bisnis sesuai 

dengan ajaran Islam supaya mendapatkan keberkahan. 

B. Analisis Etika Bisnis Islam Terhadap Kualitas Sepatu Tiruan Di Jalan 

Sawo Magetan 

Berbagai persoalan etis mewarnai hubungan antara pekerja dengan 

pengusahaan, terutama berkaitan dengan persoalan kejujuran, kerahasiaan, 

dan konflik kepentingan.  

Adapun persoalan kualitas sepatu tiruan yang bermerek Kickers yang 

ada di Jalan Sawo Magetan. Industri kerajinan kulit yang ada di Jalan Sawo 

Magetan awalnya tidak memproduksi sepatu yang bermerek Kickers akan 

tetapi dengan munculnya sepatu Kickers di pasaran akhirnya ada sebagian 

pengrajin kerajinan kulit yang ada di Jalan Sawo Magetan membuat sendiri 

sepatu bermerek Kickers tersebut. Tetapi tidak semua pengrajin yang ada di 

Jalan Sawo Magetan memprooduksi sepatu bermerek Kickers. 

Sepatu Kickers yang ada di Jalan Sawo Magetan tidak semuanya 

terbuat dari bahan kualitas sepatu yang bagus. Biasanya bahan kulit yang 

berkualitas bagus akan di produksi sebagai sepatu yang bermerek sama 

dengan toko pengrajin. 

Sepatu yang berkualitas bagus adalah sepatu yang jika dilihat kulit 

luarnya halus tidak mempunyai pori-pori. Jika pegang kualitas kulit yang 



 

 

bagus memiliki bahan yang lembut yang lentur dan jika dipakai sepatu yang 

berkualitas bagus akan nyaman. 

Dari adanya penjualan kulit kualitas satu dan kulit kualitas dua tersebut 

maka penulis akan analisis dengan prinsip-prinsip dasar etika bisnis Islam. 

Dalam prinsip-prinsip dasar etika bisnis Islam ada lima prinsip dasar, yakni 

pesatuan, keseimbangan, kehendak bebas, tanggung jawab, dan kebajikan. 

1. Ditinjau dari persatuan 

Tauhid merupakan landasan yang sangat filosofis yang dijadikan 

sebagai fondasi utama setiap langkah seorang muslim yang beriman 

dalam menjalankan fungsi kehidupannya. Ketundukan manusia pada 

Tuhan telah membantu mereka merealisasikan potensi teomorfiknya, 

sekaligus membebaskannya dari perbudakan manusia. Dengan 

mengintegrasikan aspek religius dengan aspek-aspek kehidupan yang 

lain, seperti ekonomi, akan mendorong manusia ke dalam suatu keutuhan 

yang selaras, konsisten dalam dirinya, dan selalu merasa diawasi oleh 

Tuhan. Peran konsep tauhid akan menimbulakan perasaan dalam diri 

manusia bahwa ia akan selalu merasa diawasi segala aktivitas 

berekonomi. 

Dengan adanya percampuran kualitas yang dilakukan oleh sebagian 

pengrajin kerajinan kulit ini, penjual menjual sepatu Kickers kepada dua 

golongan pembeli yang pertama pembeli pribadi yang akan 

menggunakan sepatunya untuk kepentingan pribadi dan kepada para 



 

 

reseller untuk dijual kembali. Tidak semua pembeli sepatu Kickers 

mengetahui bagaimana kualitas sepatu yang mereka beli. 

Karyawan yang menjualkan sepatu tersebut tidak memberitau 

bagaimana kualitas sepatu yang akan dibeli. Reseller yang membeli 

sepatu Kickers terkadang sudah mengetahui bahwa sepatu Kicker adalah 

sepatu yang menggunakan kualitas kulit satu dan kulit dua bahkan para 

reseller lebih suka menggambil sepatu Kickers karena jika dijual kembali 

lebih cepat habis dan menguntungkan. Proses penjualan sepatu Kickers 

dengan menggunakan kualitas satu dan kualitas dua tidak sesuai dengan 

konsep tauhid. Sebab untuk mendapatkan keuntungan salah satu pihak 

tidak mengetahui kualitas sepatu yang digunakan.  

2. Ditinjau dari keseimbangan 

Keseimbangan berhubungan dengan konsep persatuan. 

keseimbangan diantara berbagai kehidupan manusia seperti yang 

disebutkan di atas untuk menciptakan aturan sosial yang terbaik. Rasa 

keseimbangan ini diperoleh melalui tujuan yang sadar. Keseimbangan 

atau ‘adl menggambarkan dimensi horizontal ajaran Islam, dan 

berhubungan dengan harmoni segala sesuatu di alam semesta. Dalam 

beraktivitas di dunia bisnis, Islam mengharuskan untuk berbuat adil dan 

melarang untuk menipu. 

Kosep keseimbangan berarti menyerukan kepadapara pengusaha 

muslim untuk bisa merealisasikan tindakan-tindakan dalam bisnis yang 



 

 

dapat menetapkan dirinya dan orang lain dalam kesejahteraan duniawi 

dan keselamatan akhirat. 

Dalam uraian diatas, penjualan sepatu Kickers yang berbahan dasar 

kulit kualitas satu dan kulit kualitas dua penjual telah melakukan 

ketidakadilan kepada pembeli sepatu karena telah memproduksi sepatu 

dengan kualitas yang tidak sesuai. Pengrajin yang membuat sepatu 

Kickers tiruan membuat sepatu dengan kualitas yang tidak distandarkan 

oleh Pemerintah Kabupaten Magetan. Namun masih ada juga yang 

membuat sepatu tiruan Kickers dengan bahan sesuai standar. 

3. Ditinjau dari kehendak bebas 

Kehendak Bebas kemampuan manusia untuk bertindak tanpa 

tekanan eksternal dalam ukuran ciptaan Allah dan sebagai khalifah Allah 

dimuka bumi. Pada tingkat tertentu, manusia diberikan kehendak bebas 

untuk mengendalikan kehidupannya sendiri manakala Allah Swt 

menurunkan ke bumi.  

Dengan tanpa mengabaikan kenyataan bahwa ia sepenuhnya 

dituntut  oleh hukum yang diciptakan oleh Allah Swt, ia diberi 

kemampuan untuk berpikir dan membuat keputusan, untuk memilih apa 

pun jalan hidup yang ia inginkan dan yang paling penting untuk 

bertindak berdasarkan apa yang ia pilih. Tidak seperti halnya ciptaan 

Allah Swt yang lain di alam semesta, ia dapat memilih perilaku etis 

ataupun tidak etis yang akan ia jalankan. 



 

 

Dalam uraian di atas, jual beli yang dilakukan oleh pedagang 

kepada pembeli tidak sesuai dengan kehendak bebas. Pedagang memang 

memiliki kehendak bebas dalam berbisnis yang dilakukan, namun 

pedagang harus memikirkan kepentingan pembeli. Walaupun pedagang 

bebas menggunakan cara apapun dalam jual belinya namun tidak boleh 

merugikan orang lain dan pembeli bebas memilih sepatu yang akan dibeli 

serta mengetahui bahan yang sebenarnya digunakan untuk kualitas sepatu 

tersebut. Adanya kehendak bebas memproduksi sepatu dengan 

menggunakan bahan yang bukan di standarkan oleh Pemerintah 

Kabupaten Magetan dapat menimbulkan kerugian. 

4. Ditinjau dari tanggung jawab 

Tanggung Jawab dalam Islam sangat ditekankan, walaupun 

tidaklah berarti mengabaikan kebebasan individu ini berarti bahwa yang 

dikehendaki ajaran Islam adalah kebebasan yang bertanggung jawab. 

Manusia harus berani mempertanggung jawabkan segala pilihannya tidak 

saja dihadapan manusia, bahkan yang paling penting adalah dihadapan 

Allah. Bisa saja karena kelihatannya, manusia mampu melepaskan 

tanggung jawab perbuatannya yang merugikan manusia, namun kelak ia 

tiak akan pernah lepas dari tanggung jawab di hadapan Allah Yang Maha 

Mengetahui. 

Dengan menjual sepatu dengan bahan kualitas satu dan dua kepada 

pembeli tetapi para pedagang tidak mengatakan kepada pembeli, maka 

pedagang tidak bertanggung jawab kepada pembeli. Sebagai pedagang 



 

 

yaitu  pengrajin dan karyawan harus bertangguang jawab dengan apa 

yang dijual, baik dari kualitas kulit yang digunakan maupun keaslian 

barangnya. Ini menandakan bahwa yang dilakukan pengrajin dan 

karyawan tidak sesuai dengan prinsip tanggung jawab, sebab pembeli 

tidak mengetahui bahwa sepatu yang dijual bukan sepatu asli dan kualitas 

yang digunakan bukan kualitas yang bagus.  

Dalam praktik penjualan sepatu tiruan penggunaan bahan kulit dari 

kualitas satu dan dua , produsen dan karyawan telah merugikan pembeli 

sepatu karena membuat sepatu dari bahan kulit kualitas satu dan kualitas 

dua. 

5. Ditinjau dari kabajikan 

Kebaikan terhadap orang lain mendefinisikan sebagai ”tindakan 

yang menguntungkan orang lain lebih dibanding orang yang melakukan 

tindakan tersebut dan dilakukan tanpa kewajiban apapun.” Melaksanakan 

perbuatan baik yang dapat memberikan kemanfaatan kepada orang lain, 

tanpa adanya kewajiban tertentu yang mengharuskan perbuatan tersebut 

atau dengan kata lain beribadah dan berbuat baik seakan akan melihat 

Allah, jika tidak mampu, maka yakinlah Allah melihat. 

Proses percampuran kualitas yang dilakukan oleh pengrajin dan 

karyawan kepada pembeli tidak sesuai dengan prinsip kebajikan. Sebab, 

pedagang tidak melakukan kebajikan atau kebaikan dan kejujuran kepada 

pembeli. Sebenarnya, menjual sepatu dengan kualitas satu dan dua 



 

 

sebenarnya diperbolehkan asalkan pengrajin kulit dan karyawan toko 

memberi tahukan informasi tersebut kepada pembeli. 

Penggunaan kulit kualitas satu dan kualitas dua tersebut merupakan 

perbuatan yang melanggar etika bisnis Islam, hal ini sejalan dengan firman 

Allah :  

   
  

     
 

Artinya : “Dan janganlah kamu campur adukkan yang hak dengan yang 

bathil dan janganlah kamu sembunyikan yang hak itu, sedang 

kamu mengetahui.” (QS. al-Baqarah: 42) 

 

Kemudian dalam etika bisnis Islam. Kita sebagai pelaku bisnis 

melarang adanya tadlis. Larangan tadlis adalah transaksi yang mengandung 

suatu hal yang tidak diketahui salah satu pihak. Setiap transaksi dalam Islam 

harus didasarkan pada prinsip kerelaan antara kedua belah pihak. Mereka 

harus mempunyai informasi yang sama sehingga tidak ada pihak yang merasa 

dicurangi atau ditipu karena ada sesuatu yang tidak diketahui salah satu 

pihak. Penipuan ini bisa dalam hal kualitas barang, kuantitas barang, harga 

dan waktu penyerahan. Dengan adanya produksi sepatu Kickers berbahan 

dasar kulit kualitas satu dan kualitas dua tentu saja telah menipu pembeli. 

Penipuan ini dalam hal kualitas barang, sebab kualitas kulit yang semestinya 

digunakan adalah kulit kualitas super.  

Walaupun banyaknya permintaan sepatu bermerek Kickers seharusnya 

para pengrajin kulit tidak menggunakan kulit kualitas satu dan dua untuk 

pembuatan sepatu Kickers tiruan karena dapat merugikan pembeli. 



 

 

Seharusnya bahan kulit yang digunakan oleh pengrajin adalah tetap 

menggunakan kulit kualitas super. Namun, jika pengrajin sepatu kulit ingin 

memproduksi sepatu dengan menggunakan kulit kualitas satu dan dua maka 

pengrajin juga harus jujur karena telah menggunakan kulit kualitas satu dan 

dua tentunya harga yang ditawarkan pun sesuai dengan kualitas kulit yang 

digunakan. 

Untuk mengembangkan lebih jauh adapun beberapa analisa yang 

mempengaruhi kualitas produk, antara lain: 

a. Proses pembuatan produk dan perlengkapan serta pengaturan yang 

digunakan dalam proses produksi sesuai ketentuan. Namun dalam 

penggunaan bahan dasar penggunaan sepatu Kickers tiruan kebanyakan 

para pengrajin kerajinan kulit masih menggunakan bahan yang sesuai 

dengan standar pemerintah. 

b. Dalam aspek penjualan apabila kualitas barang yang dihasilkan dari 

barang yang terlalu tinggi membuat harga jual semakin mahal sehingga 

jumlah yang terjual semakin rendah karena kemampuan beli terbatas. 

Sedangkan apabila kualitas dari barang yang dihasilkan dari barang 

yang terlalu rendah akan dapat menyebabkan berkurangnya penjualan. 

Hal tersebut bahkan tidak mempengaruhi adanya sepatu tiruan di Jalan 

Sawo Magetan. Karena pembuatan sepatu tiruan yang memiliki tingkat 

kualitas barang yang berbeda. Dari kualitas tinggi dengan harga yang 

tinggi sampai kualitas yang rendah dengan harga yang murah menjadi 

pilihan yang ditawarkan di toko sepatu Jalan Sawo Magetan. 



 

 

c. Peranan inspeksi. Selain dapat mengawasi atau menjadi kualitas standar 

yang telah ditetapkan juga berusaha untuk memperkecil biaya produksi. 

Dalam hal tersebut Pemerintah sangat berperan untuk mengawasi para 

pelaku pengrajin kerajinan kulit yang ada di Jalan Sawo Magetan. 

Pemerintah Kabupaten Magetan juga telah memberikan standar kualitas 

kulit yang digunakan untuk produksi. Namun para pengrajin kerajinan 

kulit memperkecil biaya produksi dengan menggunakan kualitas kulit 

yang tidak di standarkan oleh Pemerintah Kabupaten Magetan. Tidak 

semua pengrajin kerajinan kulit yang ada di Magetan yang mematuhi 

aturan tersebut. Namun, masih ada juga pengrajin yang mematuhi dan 

memproduksi sepatu sesuai dengan kualitas yang telah di standarkan 

oleh Pemerintah Kabupaten Magetan. 

Berdasarkan analisis diatas maka penulis menyimpulkan bahwa untuk  

transaksi yang dilakukan oleh pengrajin kerajinan kulit atau karyawan di 

Jalan Sawo Magetan kepada pembeli yang belum mengetahui bagaimana 

kualitas sepatu Kickers tiruan maka para pengrajin kerajinan kulit atau 

karyawan toko melanggar lima prinsip etika bisnis Islam yaitu persatuan, 

keseimbangan, kehendak bebas, tanggung jawab dan kebajikan. sedangkan 

untuk pembeli yang sebelumnya mengetahui bagaimana sepatu Kickers tiruan 

maka para pengrajin kerajinan kulit dan karyawan tidak melanggar etika 

bisnis Islam. Sebagai seorang muslim seharusnya kita menerapkan etika 

bisnis sesuai dengan ajaran Islam supaya mendapatkan keberkahan. 

 



 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN  

Berdasarkan penelitian, pembahasan, dan analisi oleh penulis, maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Mengenai transaksi jual beli yang dilakukan para pengrajin dan karyawan 

yang menjual sepatu Kickers di Jalan Sawo Magetan untuk pembeli yang 

belum mengetahui adanya sepatu Kickers tiruan telah melanggar prinsip-

prinsip dasar etika bisnis Islam yaitu prinsip persatuan, keseimbangan, 

kehendak bebas, tanggung jawab dan kebajikan. Dan dalam larangan jual 

beli para transaksi yang dilakukan pengrajin dan karyawan juga 

melanggar larangan tadlis. Penjual juga telah mendzalimi para pembeli 

karena pedagang kurang jujur dengan transaksi jual beli yang mereka 

lakukan dan tidak memberikan informasai secara benar tentang apa yang 

mereka jual kepada pembeli. Perilaku tersebut dapat merugikan pihak 

pembeli yang membeli sepatu Kickers tiruan. Mengenai transaksi jual 

beli yang dilakukan para pengrajin dan karyawan yang menjual sepatu 

Kickers  jenis tiruan yang sebelumnya telah diketahui oleh pembeli  

tersebut tidak melanggar etika bisnis Islam karena adanya dasar suka 

sama suka dan penjual tidak dianggap menyembunyikan informasi pada 

saat transaksi pembelian sepatu tiruan tersebut. 

2. Mengenai kualitas sepatu Kickers yang diproduksi para pengrajin 

kerajinan kulit menggunakan kualitas kulit satu dan dua sebagai bahan 



 

 

utama pembuatannya. Perbuatan ini telah melanggar prinsip-prinsip etika 

bisnis Islam  yaitu persatuan, keadilan, kehendak bebas, tanggung jawab 

dan kebajikan. Karena telah memproduksi sepatu tiruan bermerek 

Kickers dengan kualitas yang berbeda dengan kulit kualitas super yang 

telah menjadi standar Pemerintahan Kabupaten Magetan. Dengan adanya 

penggunaan kulit kualitas satu dan dua membuat sepatu Kickers tiruan 

tidak bertahan lama jika digunakan terus menerus. 

B. SARAN  

Adapun saran yang dapat diambil dari kesimpulan tersebut diatas 

adalah sebagai berikut: 

1. Dengan melakukan transaksi jual beli sepatu Kickers tiruan penjual 

seharusnya memberikan informasi yang jujur kepada pembeli. Para 

penjual seharusnya jujur mengatakan keadaan sepatu yang mereka jual. 

2. Mengenai kualitas sepatu Kickers seharusnya penjual membuat kulit 

sepatu dengan kualitas yang bagus. Dan untuk memproduksi sepatu 

seharusnya para pengrajin kulit menggunakan merek yang sama dengan 

sepatu yang mereka produksi tidak menggambil merek yang sudah ada 

dipasaran.  
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